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1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan 
dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. (Pasal 1 ayat [1]).

2. Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 8 memiliki hak ekonomi untuk melakukan: a. Penerbitan 
cip taan; b. Penggandaan ciptaan dalam segala bentuknya; c. 
Pener jemahan ciptaan; d. Pengadaptasian, pengaransemenan, 
atau pentransformasian ciptaan; e. pendistribusian ciptaan atau 
salinannya; f. Pertunjukan Ciptaan; g. Pengumuman ciptaan; h. 
Komunikasi ciptaan; dan i. Penyewaan ciptaan. (Pasal 9 ayat [1]).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf 
b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar 
rupiah). (Pasal 113 ayat [3]).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
(Pasal 113 ayat [4]).
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KATA PENGANTAR

Peternakan broiler (ayam pedaging) merupakan salah satu 
industri peternakan yang berkembang pesat. Perkembangan tersebut 
dikarenakan semakin tingginya permintaan terhadap daging broiler, 
akibat pertambahan jumlah penduduk, peningkatan pendapatan 
masyarakat, serta kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi 
produk protein hewani. Jumlah peternakan broiler yang semakin 
meningkat sebanding dengan litter yang dihasilkan. Litter merupakan 
alas kandang yang umumnya berbahan sekam, yang berfungsi 
menyerap air dan kotoran yang dihasilkan broiler.Litter pada akhir 
pemeliharaan akan terdiri atas sekam dan ekskreta (feses dan urin) 
broiler. Kondisi litter dapat menjadi penentu kenyamanan dan 
produktivitas broiler. Litter bila dikaji dari kandungannya, masih 
memiliki kandungan nutrien yang baik terutama protein dan serat. 
Litter potensial dimanfaatkan sebagai alternatif pakan khususnya 
ruminansia. 

Buku ini menyajikan hasil-hasil penelitian tentang litter 
meliputi kualitas litter pada ketinggian dataran berbeda, kandungan 
nutrien dan mikroorganisme litter pada durasi fermentasi yang 
berbeda, serta kajian in vitro, in vivo dan kajian pustaka penggunaan 
litter untuk ternak. Pengujian in vitro yang dilakukan menggunakan 
rumen sapi dan domba. Kajian litter pada buku ini diharapkan dapat 
memberikan referensi pengolahan litter sebagai pakan alternative. 
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BAB I
PENDAHULUAN

Industri ayam broiler merupakan industri peternakan yang 
terus berkembang karena permintaan domestik terhadap produk 
daging ayam masih sangat besar. Upaya meningkatkan produktivitas 
ayam broiler salah satunya dengan melakukan manajemen litter yang 
baik. Faktor penting yang harus diperhatikan dalam usaha ayam 
broiler adalah manajemen litter, karena mempengaruhi performa 
ayam yang dipelihara serta meminimalisir dampak kerugian 
ekonomi. Litter ayam umumnya berupa sekam, sehingga pada akhir 
pemeliharaan litter akan terdiri dari kotoran (manure) dan sekam.

Litter berpotensi dijadikan sebagai bahan pakan  ruminansia. 
Ruminansia seperti sapi potong, sapi perah, kambing dan domba.  
Hal tersebut di karenakan kontinyuitas litter ayam broiler sangat 
berpotensi untuk dijadikan pakan alternatif. Masa panen ayam 
broiler yang singkat sekitar 28 – 35 hari, sehingga setiap panen akan 
menghasilkan litter yang siap diolah. Litter ayam memiliki kandungan 
TDN 55–60% dan protein kasar 25–50%. Kandungan tersebut cukup 
baik untuk bahan pakan sehingga dapat dimanfaatkan oleh tubuh 
dalam menunjung produktivitas ternak. Litter ayam juga mengandung 
mineral seperti klor (Cl) kalsium (Ca), mangan (Mn), besi (Fe), 
sulfur (S), tembaga (Cu), seng (Zn), dan magnesium (Mg) dan 
bervariasi tergantung kondisi litter.  Pengunaan litter sebagai pakan 
ternak harus diolah terlebih dahulu supaya aman saat dikonsumsi 
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ternak, lebih efisien dan meningkatkan palatabilitas ternak terhadap 
litter. Pengolahan litter menjadi pakan dapat dilakukan dengan 
pengeringan, perlakuan kimia dan fermentasi. 

Tujuan penulisan buku ini adalah mengkaji potensi litter dan 
manure serta berbagai teknologi pengolahan litter dan manure untuk 
pakan ternak. Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 
bagi peternak, dinas terkait, perusahaan peternakan dan masyarakat 
pada umumnya, bahwa litter dapat dimanfaatkan menjadi pakan 
ternak ruminansia. Pengolahan litter ayam juga dapat mengurangi 
limbah peternakan dan menangkal kerusakan lingkungan yang 
dapat ditimbulkan oleh litter.
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BAB II
PERKEMBANGAN PERUNGGASAN DI 

INDONESIA

2.1. Perkembangan Ayam Petelur
Perkembangan peternakan unggas di Indonesia, termasuk 

komoditas ayam petelur saat ini berkembang dengan baik. Kemajuan 
perusahaan ayam petelur di Indonesia ini terbukti dengan berdirinya 
perusahaan peternakan ayam petelur yang modern, baik dalam 
bidang breeding (pembibitan), pemeliharaan ternak, produksi 
pakan maupun perusahan pengolah makanan hasil ayam petelur. 
Ayam petelur di Indonesia kebanyakan dipelihara pada kandang 
baterai atau biasa disebut dengan kandang individual, karena 
ayam diletakkan pada tempatnya masing-masing dan diberi sekat 
pembatas. Penggunaan kandang baterai mempunyai kelebihan yaitu 
menurunkan sifat kanibalisme, memudahkan dalam manajemen 
pemeliharaan, memudahkan dalam mengontrol produksi, konsumsi 
dan kesehatan pada ternak serta memudahkan pengontrolan 
penyakit dan kotoran agar mudah dibuang sehingga penyebaran 
penyakit dapat diminimalisir. 

Ayam petelur merupakan ayam yang dikembangkan dengan 
tujuan dapat menghasilkan banyak telur, sehingga dibutuhkan 
pengembangan potensi serta pengelolaan sumber daya untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Telur ayam merupakan sumber 
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protein hewani yang paling digemari oleh masyarakat. Harga yang 
murah, kandungan gizi yang baik dan banyak aneka olahan masakan 
membuat telur memiliki banyak penggemar. Telur ayam yang beredar 
di pasar berasal dari ayam kampung dan ayam ras. 

Ayam kampung (Gallus domesticus) berasal dari ayam hutan 
yang telah berhasil didomestikkan dan juga  dikenal  dengan sebutan 
ayam buras (bukan ras).  Ayam kampung dikenal sebagai jenis unggas 
yang mempunyai sifat dwi fungsi, yaitu sebagai ayam petelur dan 
ayam potong. Telur ayam kampung sangat digemari tetapi memiliki 
jumlah produksinya rendah, yaitu 180 hingga 220 telur/ekor/tahun. 
Hal ini yang membuat harga telur ayam kampung lebih mahal dari 
telur ayam ras. 

Permintaan konsumen akan telur ayam kampung dapat diatasi 
oleh peternak dengan memelihara ayam Arab sebagai pengganti 
telur ayam kampung. Ayam Arab (Gallus turcicus) merupakan salah 
satu ayam buras yang telah beradaptasi dengan iklim di Indonesia. 
Ayam Arab mulai dikembangkan dan ditingkatkan produksinya, 
karena ayam Arab termasuk salah satu jenis ayam penghasil telur 
yang cukup potensial karena produksi telurnya tinggi menyerupai 
produktivitas ayam ras petelur dan memiliki karakteristik telur yang 
menyerupai ayam kampung. Produksi telur ayam Arab tergolong 
tinggi yaitu 190-250 butir/tahun dengan bobot telur rata-rata 30-
35g/butir. Ayam Arab tidak memiliki sifat mengeram sehingga waktu 
bertelurnya menjadi lebih panjang. Produktivitas ayam Arab mulai 
umur 22 minggu sampai puncak produksi dapat mencapai 70-80% 
atau berkisar 250 butir per tahun dengan berat telur rata-rata 41g/
butir. Pesatnya perkembangan tersebut tidak hanya didorong oleh 
peluang pasar yang terbuka, namun juga oleh kebijakan pemerintah 
dengan adanya Surat Edaran Direktur Jenderal Peternakan yang 
membatasi impor parent stock. 



5Potensi Litter Ayam Broiler sebagai Pakan Alternatif

2.2. Perkembangan Ayam Pedaging
Ayam broiler merupakan jenis ayam ras unggulan hasil 

persilangan dari bangsa ayam yang memiliki keunggulan untuk 
memproduksi daging. Ayam broiler baru dikenal di Indonesia sejak 
tahun 1980-an dan telah dikembangkan dengan pesat di beberapa 
negara. Ciri-ciri ayam broiler antara lain; ukuran badan relatif besar, 
padat, kompak, berdaging penuh, pertumbuhan cepat, bulu merapat 
ke tubuh, dan kulit berwarna putih. 

Ayam broiler merupakan ayam penghasil daging yang memiliki 
kecepatan tumbuh pesat dalam kurun waktu singkat, karena mampu 
memproduksi daging dengan mengkonsumsi pakan dalam jumlah 
relatif sedikit. Keunggulan ayam broiler adalah dapat dipanen umur 5 
minggu, hal ini didukung oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan 
yang meliputi pakan, temperatur lingkungan, dan manajemen 
pemeliharaan. Kebutuhan daging ayam setiap tahunnya mengalami 
peningkatan, karena harga terjangkau oleh semua kalangan. 

Klasifikasi ayam menurut Rose (2001), adalah sebagai berikut:

Kingdom  : Animalia

Subkingdom  : Metazoa

Phylum   : Chordata

Subphylum : Vertebrata

Divisi   : Carinathae

Kelas   : Aves

Ordo   : Galliformes

Family   : Phasianidae

Genus   : Gallus

Spesies   : Gallus gallus domestica

Broiler dihasilkan dari bangsa (breed) ayam tipe berat 
Cornish. Bangsa ayam ini dipilih dari ayam yang berbulu putih dan 
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seleksi diteruskan hingga dihasilkan ayam broiler seperti sekarang. 
Broiler tumbuh 50-70 gram per hari pada minggu-minggu 
terakhir. Performan broiler akan berbeda berdasarkan tempat 
pemeliharaan. Daerah dataran tinggi suhu lingkungannya lebih 
rendah dibandingkan daerah dataran rendah. Suhu lingkungan 
yang tinggi dapat menyebabkan kesehatan ternak terganggu karena 
mengganggu proses homeostasis. Berbagai hasil seleksi suatu 
breeding yang ada di Indonesia antara lain, Hubbard, Cobb, Ross, 
Lohman dan Hybro. 

2.3. Perkembangan Ayam Kampung
Ayam  kampung  merupakan  ayam  lokal  di  Indonesia yang 

hidup dipelihara masyarakat sebagai hewan kepunyaan ataupun 
hewan peliharaan. Ayam kampung dikenal sebagai ayam buras (bukan  
ras). Ayam kampung memiliki bentuk, sifat genetik dan persebaran 
yang beragam. Ayam kampung memiliki tingkat adaptasi yang 
mudah sehingga mudah dikembangkan dalam upaya meningkatkan 
gizi masyarakat dan pendapatan masyarakat. Peternakan ayam 
kampung di Indonesia saat ini belum banyak dilakukan secara 
massal. Ayam kampung memiliki keunikan tersendiri dibandingkan 
ayam ras. Perkembangan ayam kampung di Indonesia pada zaman 
dahulu dipelihara sebagai ternak pengisi pekarangan, pemenuhan 
gizi keluarga hingga meningkatkan pendapatan masyarakat. Ayam 
kampung jantan umur 1 tahun memiliki berat 1,9 kg dan betina 
hingga 1,5 kg serta bertelur ± 60 butir/tahun/ekor. 

Awal mula ayam kampung berasal dari ayam hutan merah 
(”Gallus gallus”) yang telah dijinakan dan dipelihara oleh masyarakat. 
Ayam ini sudah dikenal pada saat kerajaan kutai menguasai nusantara. 
Masyarakat pada saat zaman kerajaan kutai menggunakan ayam 
kampung sebagai upeti sehingga ayam kampung dipelihara dan 
diternakkan sehingga kelestariannya tetap terjaga hingga sekarang. 
Ayam hutan dahulu berevolusi dan domestikasi oleh masyarakat 
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sehingga terciptalah  ayam  kampung  yang  telah  beradaptasi  
dengan  lingkungan sekitarnya,  sehingga  lebih  tahan  terhadap  
penyakit  dan  cuaca  dibandingkan dengan ayam ras. Penyebaran 
ayam kampung hampir  merata di seluruh pelosok tanah air. Salah 
satu ciri ayam kampung adalah sifat genetiknya yang  tidak seragam. 
Warna  bulu,  ukuran  tubuh  dan  kemampuan  produksinya  tidak  
sama  merupakan cermin  dari  keragaman  genetiknya.  Disamping  
itu  badan  ayam  kampung  kecil, mirip dengan badan ayam ras 
petelur tipe ringan. Ayam kampung memiliki tipe yang diantaranya 
yaitu ayam kedu, ayam pelung, ayam walik, ayam nunukan, ayam 
sentul, ayam merawang, ayam ketawa, ayam bekisar, ayam kate, ayam 
sumatra dan ayam tukong.

2.4. Perkembangan Itik
Itik merupakan jenis unggas air yang cukup lama  dikenal  dan  

dimanfaatkan oleh masyarakat  sebagai salah satu sumber penghasil 
protein hewani, berupa telur  dan  daging. Itik lokal di   Indonesia   
ada   beberapa   macam,   meliputi   itik Tegal,  itik  Magelang  dan  
itik  Pengging. Penyebaran populasi  itik  sebagian  besar terdapat  
di  Pulau  Jawa. Jenis bibit unggul yang diternakkan, khususnya  di 
Provinsi  Jawa  Tengah  adalah  jenis  itik petelur  seperti  itik  Tegal,  
itik Magelang  dan  itik Pengging.  Produksi    telur    itik    Pengging    
lebih    unggul dibandingkan  dengan  itik  Magelang  dan  itik  Tegal. 
Produksi  telur  itik  Tegal yang  dicapai  rata-rata  sebesar  4.010  butir 
perbulan, dari jumlah ternak itik  yang dipelihara bekisar antara 50  
hingga  520  ekor,  dengan  rata-rata  kepemilikan sebanyak  231  
ekor,  setiap  ekor  itik  rata-rata  hanya mampu  menghasilkan  telur  
sebanyak  208  butir  pertahun. Itik   Magelang   memiliki produksi  
telur  yang  relatif  lebih  tinggi  ditinjau  dari Hen  Day  Production 
(HDP),  yaitu  sebesar  75,63  ± 20,68%   dibanding   itik   Tegal   
dan   itik   Pengging, masing-masing  42,42  ±  17,72%  dan  69,25  ±  
22,16%. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Peternakan 2015-2019 
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populasi  itik  meningkat dari total   produksi   telur   sebesar 278.535 
ton pada tahun 2015 dan 321.026 ton butir telur itik di tahun 2019. 

Data 5 tahun terakhir menurut Direktorat Jenderal Peternakan 
2015-2019 menunjukkan hasil produksi itik pedaging menurun 
dilihat dari data tahun 2016 mencapai 41.867 ton.  Sedangkan 38.340 
ton daging itik dikonsumsi masyarakat Indonesia pada tahun 2018.  
Ternak itik yang dapat dijadikan sebagai sumber daging adalah: 
(1) itik jantan yang digemukkan, (2) itik afkir, (3) itik Serati hasil 
persilangan dengan itik baik dari persilangan dua arah maupun tiga 
arah, dan (4) itik Pekin. Sebagian besar daging itik yang dikonsumsi 
berasal dari hasil penggemukan itik jantan dan itik afkir. Data ini 
menunjukkan bahwa peran itik dalam menghasilkan daging masih 
sangat rendah dibandingkan dengan ternak ayam. Rendahnya 
konsumsi daging itik tersebut diduga karena beberapa penyebab 
yaitu: daging itik terkesan alot, amis dan masyarakat belum terbiasa 
menggunakan daging itik dalam menu sehari-hari.

Itik merupakan jenis unggas yang masih sangat potensial 
untuk dikembangkan. Menurut data Direktorat Jenderal Peternakan 
dan Kesehatan Hewan 2015-2019 populasi itik skala nasional 
mencapai jumlah 45.321.956 ekor pada tahun 2015 dan 51.950.253 
ekor pada tahun 2019. Jumlah populasi itik ini merupakan populasi 
ternak terbesar kedua setelah populasi ayam nasional. Kelebihan 
ternak itik dibandingkan unggas lainnya adalah harga produknya 
lebih mahal, lebih stabil dan lebih tahan terhadap penyakit sehingga 
serta pemberian pakannya yang cukup mudah. Hal ini merupakan 
kesempatan besar bagi masyarakat yang ingin mengembangkan 
usaha peternakan itik dengan tingkat resiko lebih rendah.
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BAB III
POTENSI LITTER DAN MANURE

3.1. Potensi Litter dan Manure untuk Pakan Sapi Potong
Pakan hijauan pada saat musim kemarau mengalami 

kelangkaan ketersediaan sehingga untuk medapatkannya diperlukan 
biaya operasional ynag relative tinggi. Penggunaan jerami kering 
sebagai pakan pengganti hijauan dirasa kurang efektif dalam 
meningkatkan bobot badan ternak. Pakan tambahan sumber energi 
dan protein perlu ditambahkan di saat kesulitan mencari sumber 
hijauan sehingga kebutuhan hidup dan produktivitas sapi potong 
bisa terpenuhi. Berkembangnya usaha peternakan ayam baik petelur 
maupun pedaging mengakibatkan naiknya limbah peternakan 
berupa manure dan litter. Limbah peternakan apabila dibiarkan 
menumpuk dan tidak diolah dengan baik dapat mengakibatkan 
masalah lingkungan seperti meningkatnya polusi udara, air dan 
tanah.  Untuk itu perlu adanya upaya pengolahan limbah peternakan 
menjadi produk dengan nilai manfaat yang tinggi sehingga tidak 
menimbulkan dampak yang merugikan lingkungan. 

Pemanfaatan bahan non konvensional seperti limbah 
peternakan unggas perlu dilakukan secara maksimal untuk 
mengurangi dampak negatif pada hasil samping peternakan dan 
menghindari terjadinya polusi. Litter ayam memiliki komposisi 
berupa sekam dan manure yang memiliki kandungan nutrient 
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energi dan protein yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan 
sapi potong. Kandungan nutrisi berupa protein dan serat pada litter 
masih tergolong cukup tinggi dengan presentase 11,62% protein dan 
20% serat kasar. Penggunaan litter sebagai pakan ternak ruminansia 
di Indonesia pada saat ini belum banyak dilakukan oleh masyarakat 
karena masih banyak peternak yang menganggap bahwa bahan 
pakan ini berasal dari bahan non konvensional. 

Bahan pakan non konvensional merupakan bahan pakan yang 
jarang digunakan oleh para peternak, tetapi sebenarnya memiliki 
nutrient yang cukup untuk memenuhi kebutuhan ternak baik 
kebutuhan hidup maupun kebutuhan produksi. Bahan pakan non 
konvensional jarang digunakan oleh peternak diantaranya karena 
memiliki anti-nutrisi yang cukup tinggi sehingga dapat membuat 
produktivitas ternak menjadi menurun. Kadar serat yang cukup 
tinggi pada litter membuatnya harus dilakukan pengolahan untuk 
menurunkan kadar serat dan meningkatkan kadar protein pada 
bahan pakan sehingga dapat dicerna oleh ternak ruminansia dengan 
mudah.

3.2. Potensi Litter dan Manure untuk Pakan Sapi Perah
Litter ayam merupakan sumber protein dan nutrisi lain bagi 

sapi perah, terutama untuk ternak dengan produktivitas yang rendah. 
Litter ayam dapat dimanfaatkan sebagai suplemen pakan untuk 
ternak ruminansia karena kandungan protein, mineral dan energinya 
relatif tinggi. Litter dapat menggantikan lebih dari 60% kebutuhan 
protein, dimana 72–85% diantaranya dapat dicerna. Pemberian 
pakan limbah unggas dalam jumlah yang lebih besar (di atas 25% 
DM) kepada sapi perah membutuhkan bahan dengan berbagai jenis 
karbohidrat yang dapat larut (raffinose, sukrosa, pati, dll.) untuk 
meningkatkan pemanfaatan fraksi NPN litter secara maksimal. Litter 
broiler dapat digunakan sebagai pakan sapi perah dengan melihat 
kadar minimal bakteri E. coli, Salmonella, atau Campylobacter yang 
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terkandung dalam pakan litter. Hasil penelitian Pinto-Ruiz et al., 
(2012) menunjukkan bahwa penambahan manure ayam pada sapi 
perah Swiss American-Holstein cross yang diberi pakan basal African 
Star Grass (Cynodon plectostachyus) berpengaruh terhadap kualitas 
susu. Penambahan manure tersebut berpengaruh secara signifikan 
pada kadar urea, lemak, total solid, K dan Zn dalam susu. 

Hasil penelitian oleh Hadjipanayiotou et al., (1993) dengan 
menggunakan hewan kambing jenis Shami Goat dan Black Syrian 
Mountain Goat yang diberi konsentrat dengan tambahan 33% 
manure ayam menunjukan peningkatan produksi susu yang 
signifikan. Percobaan dengan memberi makan kotoran unggas 
kering ke sapi perah pada tulisan Smith (1977) menunjukkan 
bahwa produksi susu tidak ada pengaruh ketika 23% dari total 
kebutuhan protein pakan sapi perah disediakan dari kotoran 
unggas kering (DPE). Hasil penelitian Thomas et al., (1972) bahwa 
percobaan (menggunakan 20 sampai 32% DPE dalam konsentrat 
pakan) menunjukkan tidak ada pengaruh pada kualitas susu dan 
dapat menurunkan produksi susu.

3.3. Potensi Litter dan Manure untuk Pakan Domba
Domba merupakan salah satu komoditas ternak yang 

banyak dikembangkan di Indonesia. Ternak ini dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk diambil daging serta susunya. Keunggulan ternak 
domba adalah mudah dalam pemeliharaan, pemberian pakan serta 
penangannanya. Jenis domba yang sering dipelihara di Indonesia 
yaitu domba ekor gemuk, domba ekor tipis, domba kampong, domba 
garut dan domba priangan.

Pakan untuk ternak domba biasanya terdiri dari hijauan, 
konsentrat, pakan suplemen, dan pakan tambahan. Hijauan pakan 
dapat berupa rumput segar, bisa juga rumput yang telah diberi 
perlakuan atau pengolahan lebih lanjut, misalnya diolah menjadi 
silase. Konsumsi pakan ternak dan kebutuhan nutriennya dipengaruhi 
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oleh beberapa faktor, antara lain berat badan, status fisiologis, tingkat 
produksi dan kesehatan ternak, faktor lingkungan, keadaan kandang, 
serta kondisi pakan dan metode pemberian pakan. Penyusunan 
pakan domba dapat disusun menjadi dua ransum, yakni ransum 
untuk penggemukan dan untuk pertumbuhan. Zat nutrisi pada 
pakan yakni karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air, 
harus tersedia secara tepat. 

Pakan  Domba  sebagian  besar  terdiri  dari  hijauan,  yaitu  
rumput  dan  daun  daunan  tertentu  seperti leguminosa,  seekor  
domba  dewasa  membutuhkan  sekitar  6  kg  hijauan  segar  sehari  
yang  diberikan  2  kali, yaitu pagi dan sore hari. Hijauan dapat 
diberikan dalam  keadaan segar  dan  hijauan  yang  telah  melalui  
proses  pengawetan,  fermentasi ataupun pengeringan. Hijauan 
segar adalah hijauan yang belum melalui proses pengawetan, 
fermentasi ataupun  pengeringan, pada  umumnya  hijauan  segar  
memiliki  kadar  air    70%  sedangkan  hijauan  yang  telah  melaui  
proses  dapat  berupa  hijauan  fermentasi,  hay ataupun silase.

Masalah yang sering dihadapi oleh para peternakan salah 
satunya yaitu pakan. Kuantitas maupun kualitas pakan di Indonesia 
masih menjadi kendala. Kondisi musim menjadi salah satu penyebab 
masalah tersebut. Melimpahnya pakan khususnya hijauan ketika 
musim hujan akan berbanding terbalik ketika musim kemarau tiba, 
pakan hijauan akan sulit dicari. Berbagai macam kalangan sudah 
mulai mencari solusi untuk permasalahan tersebut. Salah satu 
solusinya yaitu dengan pakan alternative dari limbah.

Litter merupakan alas pada pemeliharaan ayam broiler 
yang ketika periode pemeliharaan berakhir maka akan menjadi 
limbah. Komposisi dari litter yaitu sekam dan manure. Litter 
ayam mengandung protein 9,65-11,62 % dan serat kasar 20-25%. 
Kandungan protein pada litter berpotensi menjadikan litter sebagai 
pakan sumber protein bagi ternak. Tetapi, kandungan serat kasar 
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yang tinggi juga dapat menjadi hambatan bagi litter karena ketika 
serat kasar yang tinggi akan berdampak pada kecernaan.

Kekhawatiran peternak memberikan pakan alternative 
yang berasal dari limbah ke ternak yaitu akan adanya kandungan 
zat berbahaya seperti logam berat maupun bakteri pathogen. 
Permasalahan – permasalahan tersebut dapat ditangani dengan 
melakukan proses pengolahan. Salah satu teknik pengolahan 
bahan pakan yang dapat dilakukan yaitu fermentasi. Proses 
fermentasi bertujuan untuk menurunkan kandungan serat kasar 
dan meningkatkan kandungan protein kasar dengan bantuan 
mikroorganisme. Pengolahan fermentasi pada litter terbukti dapat 
menurunkan kandungan serat kasar pada litter dan meningkatkan 
kandungan protein. Kandungan logam berat pada litter fermentasi 
juga masih tergolong dibawah standar, tidak ditemukannya bakteri 
pathogen serta tidak adanya kandungan telur cacing.
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BAB IV
BERBAGAI TEKNOLOGI 

PENGOLAHAN LITTER DAN 
MANURE UNTUK PAKAN TERNAK

4.1. Pengeringan
Perlakuan fisik untuk meningkatkan nilai nutrisi manure 

unggas dapat dilakukan dengan pengeringan dan pemanasan. 
Proses pengeringan dapat menghambat kecepatan penurunan nilai 
nutrisi manure ayam. Proses pengeringan tersebut juga berdampak 
positif dapat meminimalisir pencemaran udara termasuk bau 
yang disebabkan oleh manure ayam segar atau basah. Pengeringan 
merupakan proses perpindahan massa air atau pelarut lainnya dari 
suatu zat padat atau semi padat dengan menggunakan penguapan. 
Pengeringan pada litter adalah salah satu metode pengawetan 
dengan cara menurunkan kadar air pada litter sehingga menghambat 
pertumbuhan bakteri dan memperpanjang masa simpan. Masalah 
lingkungan dan kesehatan seperti bau dan patogen yang mungkin 
timbul selama dan setelah penggunaan litter sebagai pakan dapat 
diatasi dengan pengeringan. 

Litter yang telah dikeringkan dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak ruminansia karena kandungan nitrogennya yang tinggi. 
Dengan pengeringan dapat meminimalkan kerusakan dari aktivitas 
kimia dan biologi dan masalah lingkungan yang terkait dengan 
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bau ammonia dapat diminimalisir. Pengeringan juga mengubah 
litter basah menjadi kering sehingga mempermudah penanganan. 
Pengeringan dapat dilakukan dengan menggunakan sinar matahari 
langsung. Pengeringan dengan sinar matahari secara langsung 
memiliki beberapa manfaat antara lain: sumber panas tersedia dalam 
jumlah melimpah, memiliki laju oksidasi yang tinggi, menghasilkan 
stabilisasi litter yang baik serta dapat menghilangkan bau ammonia 
dan patogen. 

Hasil penelitian oleh Mahmoud (2017) bahwa pengeringan 
dengan udara panas paling efisien pada suhu 60 °C dan pada 
kedalaman 3 cm. Selama pengeringan, litter dan manure mengalami 
penurunan pH (8,4-6,9), kadar protein (43 menjadi 39-43%) dan 
kadar asam amino. Penurunan populasi mikroba terbesar terjadi pada 
suhu tertinggi 60 °C dan kedalaman pupuk kandang terendah 1 cm. 
Penurunan jumlah bakteri, kapang / ragi dan E. coli masing-masing 
65-99, 74-99 dan 99,97%, Salmonella tidak terdeteksi pada produk 
kering. Salmonella menghilang sepenuhnya pada suhu di atas 50 °C. 
Litter dan manure unggas yang dikeringkan memiliki bau yang tidak 
menyengat. Intensitas bau dan serangan berkurang masing-masing 
65 dan 69% selama pengeringan. Manure yang dipanaskan dengan 
pengeringan udara antara 40 dan 60°C menciptakan pakan yang 
aman dan sesuai nutrisi untuk ruminansia.

4.2. Perlakuan Kimia
Peningkatan kualitas mutu bahan pakan dapat dilakukan secara 

kimiawi. Peningkatan kualitas bahan pakan secara kimiawi contohnya 
kegiatan amoniasi. Proses amoniasi adalah Amoniasi merupakan 
salah satu pengolahan secara kimia menggunakan amonia (NH3) 
sebagai bahan kimia yang bertujuan untuk meningkatkan daya cerna 
bahan pakan berserat sekaligus meningkatkan kadar nitrogen yang 
berkaitan dengan kandungan protein kasar. Penggunaan urea dalam 
amoniasi sudah sering digunakan oleh masyarakat karena memiliki 
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harga yang murah, mudah didapatkan serta mudah dilakukan. 
Proses hidrolisis urea menghasilkan amonia yang akan terikat di 
dalam jaringan dan dapat memutus senyawa lignoselulosa dan 
lignohemiselulosa sehingga kandungan protein kasar dan kecernaan 
dapat meningkat. 

Amoniasi pakan berperan juga dalam menyediakan sumber 
N untuk mikrobia rumen. Amoniasi dapat melarutkan silika karena 
silika mudah larut dalam alkali sehingga menjadikan karbohidrat 
mudah dicerna. Terdapat 2 jenis amoniasi yaitu amoniasi kering 
dengan cara menaburkan secara langsung urean ke bahan pakan dan 
amoniasi basah dilakukan dengan cara melarutkan urea dengan air 
kemudian dicampurkan dengan bahan pakan yang akan diamoniasi. 
Proses amoniasi pada litter akan membuat kandungan serat kasar 
litter yang tinggi akibat adanya sekam akan menurun serta terjadi 
peningkatan kandungan protein kasar.

4.3. Fermentasi

4.3.1. Pengertian Fermentasi

Fermentasi merupakan teknik pengolahan pakan ternak 
yang sederhana dan murah. Fermentasi merupakan suatu proses 
yang memanfaatkan mikroba dengan tujuan merubah kandungan 
substrat menjadi produk tertentu seperti yang diharapkan. Proses 
fermentasi pada suatu pakan bertujuan untuk meningkatkan nilai 
nutrisi pada pakan. Definisi pakan fermentasi adalah pakan yang 
diberi perlakuan mikroorganisme sehingga terjadi perubahan 
biokimiawi dan selanjutnya akan mengakibatkan perubahan yang 
signifikan pada kandungan pakan.

4.3.2. Fermentasi Litter Ayam 

Pengolahan fermentasi litter bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas dari litter. Pada fermentasi litter ayam terdapat empat syarat 
yang harus dipenuhi yaitu adanya starter, adanya substrat, adanya 
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nutrient/media yang mendukung pertumbuhan mikroorganisme 
fermentasi serta alat untuk fermentasi (fermentor). Litter ayam 
memiliki kadar serat yang cukup tinggi yang berasal dari sekam yang 
ada pada litter. Pemanfaatan litter sebagai pakan, bila tidak diolah 
terlebih dahulu akan menurunkan kecernaan pakan, karena serat 
adalah komponen yang sulit dicerna. Selain itu litter ayam terdapat 
ekskreta yang memiliki kandungan yang baik untuk pertumbuhan 
mikroorganisme. Mikroorganisme patogen yang hidup pada litter 
akan menurunkan kualitas litter. Zat antibiotik yang dikonsumsi oleh 
ayam, yang tidak terserap oleh tubuh akan keluar bersama ekskreta, 
sehingga menjadikan adanya zat racun pada litter. 

Pengolahan litter ayam dengan fermentasi meningkatkan 
kualitas litter karena dapat menurunkan kadar serat, menurunkan 
dan menghilangkan bakeri patogen serta menghilangkan zat racun 
yang terkandung dalam litter. Mekanisme yang terjadi yaitu bakteri 
selulolitik yang ada dalam starter fermentasi akan bekerja dengan 
mendegradasi serat yang ada pada litter sehingga kadar serat 
menjadi turun dan kecernaan bahan menjadi tinggi saat dikonsumsi 
oleh ternak. Adanya bakteri asam laktat yang tumbuh dalam proses 
fermentasi akan mengganggu keberadaan bakteri patogen. Bakteri 
asam laktat merupakan kelompok bakteri gram positif, semakin 
banyak jumlahnya maka jumlah bakteri patogen dalam litter akan 
menurun. 

Bakteri yang ada dalam proses fermentasi juga dapat 
mendegradasi zat-zat beracun yang ada pada litter. Pengolahan 
pakan dengan memanfatakan teknologi fermentasi dapat mengubah 
komponen produk yang kompleks menjadi komponen sederhana 
sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, menghilangkan 
zat racun dan menurunkan aktivitas mikroorganisme patogen dalam 
suatu bahan.
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4.3.3. Faktor yang Mempengaruhi Fermentasi Litter Ayam

Proses fermentasi pada bahan pakan memiliki faktor-faktor 
penunjang agar fermentasi yang dilakukan sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. Fermentasi pada litter ayam juga memiliki faktor-faktor 
yang dimiliki pada proses fermentasi bahan pakan lainnya. Faktor-
faktor tersebut diantaranya substrat, suhu, pH (potensial hydrogen), 
oksigen, dan mikroorganisme yang digunakan. Substrat adalah 
salah satu faktor yang mempengaruhi proses fermentasi karena 
merupakan sumber energi untuk pertumbuhan mikroorganisme 
fermentasi. Hasil samping industri peternakan dan pertanian dapat 
dijadikan sumber substrat untuk aktifitas mikroorganisme selama 
fermentasi, dikarenakan substrat tersebut masih banyak mengandung 
karbohidrat yang menjadi sumber energi bagi mikroorganisme. 

Kandungan manure pada litter ayam dapat menjadi substrat yang 
baik karena memiliki sumber energi yang cukup untuk kebutuhan 
bakteri fermentasi. Suhu pada proses fermentasi memegang peranan 
penting, karena secara langsung dapat mempengaruhi aktivitas 
mikroorganisme dan secara tidak langsung akan mempengaruhi 
hasil fermentasi yang dihasilkan. pH adalah kondisi asam-basa suatu 
medium mikroorganisme. Derajat keasaman dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dari mikroorganisme tertentu karena setiap jenis 
mikroorganisme memiliki medium dengan pH yang berbeda-beda. 
Derajat keasaman memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan 
mikroorganisme fermentasi. Derajat keasaman medium yang akan 
menentukan aktivitas mikroorganisme selain ketersediaan nutrisi. 
Oksigen merupakan faktor yang mempengaruhi proses fermentasi. 
Oksigen memiliki peranan penting dalam proses fermentasi karena 
oksigen menentukan jenis fermentasi yang sedang berlangsung. 
Fermentasi dapat dibedakan menjadi dua berdasarkan kebutuhan 
oksigen. Pertama fermentasi aerob adalah fermentasi yang prosesnya 
membutuhkan oksigen karena dengan adanya oksigen maka mikroba 
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dapat mencerna glukosa yang akan menghasilkan air, CO2 dan 
sejumlah energi. Ke dua, fermentasi an aerob adalah fermentasi yang 
tidak membutuhkan oksigen karena hanya dapat mencerna bahan 
energi tanpa adanya oksigen. Jenis mikroorganisme adalah faktor 
terakhir yang cukup berpengaruh pada proses fermentasi. Setiap jenis 
mikroorganisme memiliki daya metabolisme dan daya menghasilkan 
produk fermentasi yang berbeda. Setiap mikroorganisme juga 
memiliki fungsi dan memerlukan kandungan substrat yang berbeda.
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BAB V
HASIL PENELITIAN  

MENGENAI LITTER AYAM BROILER

5.1. Observasi Lapangan Potensi Litter
Kegiatan observasi lapangan dilakukan pada kandang closed 

house dan semi closed house di 19 kandang yang tersebar di 2 
kabupaten dan 1 kota yaitu Kabupaten Demak, Kendal dan Kota 
Semarang.  Adapun hasil observasinya di sajikan pada tabel 1 
dibawah ini:

Tabel 1.  Data Lapangan Kondisi Litter di 3 Dataran

Parameter
Kandang Closed House Di Ketinggian
<100 100-300 300-500

…………………....mdpl………………………
Ketebalan Litter (cm) 6,27±1,25 6,52±0,38 8,01±0,82

Presentase Litter

Sekam (%) 38,37±10,88 30,48±7,81 39,24±13,35

Manure (%) 61,43±10,88 69,52±7,81 60,75±13,16

Telur Cacing Negatif Negatif Negatif

pH 7,37±1,57 8,35±0,17 7,88±0,66

Kadar Air (%) 22,71±0,64 24,65±0,80 22,85±0,22

Kadar Abu (%) 25,55±3,51 22,79±1,36 23,98±1,23

Protein kasar (%) 13,13±1,69 13,33±2,47 13,47±1,16

Serat kasar (%) 24,31±5,28 24,94±8,03 20,77±1,81
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Parameter
Kandang Closed House Di Ketinggian
<100 100-300 300-500

…………………....mdpl………………………
Lemak kasar (%) 2,47±1,95 1,28±0,81 1,41±0,74

BETN(%) 34,54±3,92 37,65±6,29 40,37±3,39

TDN (%) 43,25±6,75 43,76±10,02 47,57±2,81

Pb (ppm) 43,49±16,67 35,15±9,62 47,80±19,61

Cu (ppm) 102,46±21,03 136,96±38,06 116,58±24,35

Merkuri (ppm) 0,001 0,001 0,001

Antibiotik (ppm) 0,00 0,00 0,00

Total Bakteri (cfu/g) 29 × 107 61 × 107 190 × 107

Total Jamur (cfu/g) 0 × 104 0 × 104 7 × 104

Total Bakteri Asam Laktat 
(cfu/g) 7,00 × 106 3,48 × 106 5,46 × 106

Gram Positif (cfu/g) Batang, Soliter Batang, Soliter Batang, Soliter

Gram Negatif (cfu/g) Tidak Ditemukan Tidak Ditemukan Tidak Ditemukan

Salmonella sp 0 0 0

Escherichia coli 0 0 0

Clostridium sp Negatif Negatif Negatif

Sumber: Data Penelitiaan Tim Litter Laboratorium Teknologi Pakan 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro

Ketebalan litter rata-rata pada kandang closed house yaitu 6,27–
8,01 cm. ketebalan litter di awal periode pemeliharaan berkisar 5-8 
cm, akan mengalami penambahan litter selama periode pemeliharaan 
berjalan. Ketebalan litter pada setiap kandang dipengaruhi oleh 
beberapa macam hal antara lain manajemen pemeliharaan, jenis 
ayam dan lingkungan kandang yang mencakup faktor ketinggian 
lokasi, suhu dan kelembaban. 

Pada akhir periode pemeliharaan ayam broiler, litter yang 
berbahan dasar sekam akan bercampur dengan manure ayam broiler 
yang dihasilkan pada saat pemeliharaan. Persentase litter terdiri 
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dari campuran dari sekam dan manure ayam broiler. Hasil rata-rata 
persentase sekam berkisar 30,48 - 39,24% dan persentase manure 
berkisar 60,75 - 69,53%. Semakin tinggi persentase sekam maka akan 
berpengaruh terhadap kandungan serat kasarnya (SK). Persentase 
manure yang semakin tinggi akan mempengaruhi kandungan 
protein kasar litter tersebut. Hal ini disebabkan kandungan ammonia 
pada manure yang tinggi.

Telur cacing merupakan jenis endoparasit yang sering ditemukan 
pada litter. Kandungan telur cacing pada litter disebabkan oleh 
manajemen pemeliharaan yang buruk maupun dari ekskreta ayam 
broiler. Kondisi litter yang lembab menjadi tempat berkembangbiaknya 
telur cacing. Kandungan telur cacing yang tinggi dapat menginfeksi 
ayam broiler dan akan menurunkan performa ayam broiler. hasil 
analisis kandungan telur cacing, pada sampel litter ayam broiler tidak 
ditemukan kandungan telur cacing. Infeksi telur cacing pada saluran 
pencernaan ternak dapat berakibat fatal karena dapat mengambil nutrisi, 
menghisap darah dan memakan jaringan tubuh yang akan berdampak 
pada penurunan bobot badan hingga kematian.

Rata-rata nilai pH litter yaitu sebesar 7,87, hal tersebut 
menunjukan litter dalam kondisi baik. pH litter ayam broiler dengan 
menggunakan sekam padi berkisar antara 7,05 - 8,80. pH litter 9 
mengindikasin kondisi litter yang buruk karena optimum untuk 
mengurai uric acid (nitrogen dalam ekskreta) menjadi amonia. 
Faktor yang mempengaruhi nilai pH yaitu fisiologi lingkungan dan 
kandungan kimia litter seperti ammonia.  

Litter dapat berasal dari jerami padi, sekam, maupun serbuk 
kayu. Komposisi litter berupa manure, sekam dan batuan kapur. 
Litter dengan kualitas bagus tidak akan menjadi tempat tumbuhnya 
parasit. Litter ayam broiler berpotensi sebagai pakan alternatif 
dilihat dari kandungan kimianya yang meliputi kandungan nutrisi 
berdasarkan analisis proksimat. Rata-rata kadar air pada litter ayam 
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sekitar 8,85 – 9,65%. Faktor yang mempengaruhi kadar air litter yaitu 
suhu, kelembaban, manajemen pemeliharaan dan lokasi kandang. 
Kandungan bahan organik litter ayam broiler sekitar 73,45 – 77,21%. 
Pengunaan bahan sekam sebagai litter dapat berpengaruh terhadap 
kandungan bahan organik litter ayam broiler. 

Potensi litter sebagai pakan alternatif bagi ternak ruminansia 
karena kandungan protein kasar dan serat kasarnya. Kandungan 
protein kasar pada litter memiliki nilai rata-rata sebesar 13,31%. 
Kandungan protein dalam litter tergolong tinggi dapat disebabkan 
karena adanya amonia yang terbentuk dari dekomposisi nitrogen 
oleh mikroba selain itu akibat banyaknya nitrogen yang tidak diserap 
oleh ayam sehingga dikeluarkan bersama ekskreta yang bercampur 
dengan litter. Kandungan serat kasar pada litter sekitar 23,34%. 
Penggunaan sekam sebagai bahan litter dapat menjadi faktor yang 
mempengaruhi kandungan serat kasarnya. Lemak kasar pada litter 
ayam broiler sekitar 1,72%. Nilai tersebut masih tergolong aman 
karena batas kandungan lemak kasar pada pakan ruminansia yaitu 
5%. Nilai kandungan BETN dan TDN litter ayam broiler yaitu sekitar 
37,54% dan 44,86%. Kandungan TDN menggambarkan tingkat daya 
cerna pakan tersebut.

Kekhawatiran penggunaan litter sebagai pakan alternatif yaitu 
kemungkinan adanya cemaran logam berat, antibiotik maupun bakteri 
patogen karena berasal dari limbah. Berdasarkan analisis kandungan 
logam berat, kandungan timbal (Pb) litter masih tergolong aman 
dengan hasil sekitar 35,15-47,80 ppm, sedangkan untuk kandungan 
Cu sekitar 102,46-136,96 ppm dan merkuri 0,1 ppm. Kandungan 
logam berat pada litter ayam broiler masih dibawah batas aman 
kandungan logam berat pada pakan menurut SNI. Tidak ditemukan 
kandungan residu antibiotik pada litter yang mengindikasikan telah 
dilakukan penghentian penggunaan antibiotik sesuai dengan arahan 
pemerintah.
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Indikator keamanan litter pada segi mikrobiologis ditunjukan 
dengan tidak ditemukannya bakteri patogen Salmonella, E.Coli 
dan Clostridium sp. Keberadaan bakteri patogen dapat berasal dari 
ekskreta ayam dalam kondisi tidak sehat yang akan bercampur 
dengan litter. Koloni jamur ditemukan pada kandang dengan lokasi 
ketinggian 300-500 mdpl. Kandungan jamur pada wilayah tersebut 
dimungkinkan karena suhu yang rendah dan kelembaban yang 
tinggi. Jamur yang sering ditemukan di litter ayam broiler yaitu 
Aspergillus. 

Populasi bakteri asam laktat dalam litter menjadi indikator 
kualitas mikrobiologis produk tersebut. Total bakteri asam laktat yang 
dihasilkan berkisar antara 3,48×106 – 7,00×106 cfu/g. Lingkungan  
yang  sesuai untuk hidup bakteri asam laktat meliputi suhu, potensial 
hidrogen (pH) dan kandungan nutrisi. Suhu yang terlalu tinggi akan 
merusak protein penyokong  hidup bakteri dan mengakibatkan 
bakteri mati. Bakteri  asam  laktat memiliki  rentang  suhu  optimal  
37°C  –  42°C  dan  dapat  hidup  pada pH  2  -  6,5. 

5.2. Fermentasi Litter
 Peningkatan usaha ayam broiler akan menghasilkan limbah 

berupa litter, yang berpotensi mengakibatkan pencemaran lingkungan. 
Litter memiliki kandungan protein dan serat yang tinggi. Komposisi 
litter berupa sekam, manure dan batuan kapur. Sekam yang ada pada 
litter menyebabkan rendahnya kecernaan litter sehingga diperlukan 
pengolahan untuk meningkatkan kecernaannya. Pengolahan litter 
secara fermentasi bertujuan meningkatkan kandungan protein dan 
menurunkan serat kasar. Fermentasi adalah perlakuan biologis 
dengan penambahan mikroba selulolitik yang dapat meningkatkan 
protein, menurunkan serat kasar dan meningkatkan kecernaan 
pakan dalam rumen.  Adapun data perlakuan lma fermentasi pada 
litter dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan Kimia dan Mikrobiologi Litter dengan 
Lama Fermentasi Berbeda

Parameter
Waktu Fermentasi

0 Minggu 3 Minggu 6 Minggu 9 Minggu

Kadar Air (%) 38,39 ± 1,02 43,34 ± 1,31 44,30 ± 1,08 50,34 ± 1,59

Kadar Abu (%) 31,26 ± 0,43 31,38 ± 2,53 32,30 ± 0,79 33,08 ± 1,57

Protein kasar (%) 25,73 ± 1,06 18,34 ± 1,10 18,12 ± 0,52 19,27 ± 0,71

Lemak kasar  (%) 2,69 ± 0,36 1,85 ± 0,65 1,79 ± 0,39 2,50 ± 0,38

Serat kasar (%) 19,52 ± 1,08 19,90 ± 1,13 20,83 ± 1,58 18,22 ± 1,82

BETN(%) 21,06 ± 1,26 29,06 ± 1,46 27,41 ± 0,43 27,44 ± 1,97

TDN (%) 48,57 ± 2,15 44,49 ± 3,66 42,62 ± 1,73 45,92 ± 1,90

ADF (%) 26,17±0,40 30,910,76± 28,60±0,16 31,80±0,93

NDF (%) 40,11±0,54 37,91±0,44 36,60±0,35 34,320,57±

Lignin (%) 6,91±0,37 6,53±0,31 6,63±0,46 7,66±0,36

Hemiselulosa(%) 13,94±0,34 7,01±0,55 8,00±0,43 2,520,74±

Cu (%) 42,56±8,25 42,42±5,68 49,89±3,62 50,22±10,24

Pb (%) 5,17±0,78 4,34±0,44 4,46±0,71 4,09±0,49

pH 8,63±0,13 8,07±0,22 7,65±0,07 7,35±0,08

Total Bakteri 
(CFU/g)

8,38±0,02 
x 105

7,87±0,07 
x 105

8,12±0,06 
x 105

8,10±0,09 
x 105

Total Jamur 
(CFU/g) 0,5±1 x 103 0±0 x 103 0,25±0,5 x 103 0,25±0,5 x 103

Total BAL (CFU/g) 0,51,00± x 102 2,1± 0,17 x 102 2,40,24± x 102 2,50,05± x 102

Gram Positif 
(cfu/g)

Batang, 
Soliter

Batang, 
Soliter

Batang, 
Soliter

Batang, 
Soliter

Gram Negatif 
(cfu/g)

Tidak Ditemu-
kan

Tidak Ditemu-
kan

Tidak Ditemu-
kan

Tidak Ditemu-
kan

Salmonella sp 0 0 0 0

Escherichia coli 0 0 0 0

Sumber: Data Penelitiaan Tim Litter Laboratorium Teknologi Pakan 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro



27Potensi Litter Ayam Broiler sebagai Pakan Alternatif

Pengolahan secara fermentasi dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kandungan nutrisi dari litter ayam broiler serta untuk 
mengurangi cemaran dan bakteri patogen yang terkandung sehingga 
aman ketika diberikan ke ternak. Rata-rata kadar air pada litter sebesar 
44,09%. Peningkatan kadar air dapat disebabkan karena proses 
fermentasi. Selama proses fermentasi berlangsung, maka terjadi 
penurunan bahan kering dan peningkatan kadar air yang disebabkan 
oleh tahap fermentasi pertama yaitu pada respirasi yang berlangsung 
glukosa diubah menjadi CO2, H2O dan panas. Sedangkan, rata-
rata bahan organik litter fermentasi sekitar 77%. Fermentasi yang 
lama mengakibatkan mikroorganisme melakukan pertumbuhan 
dan perkembangan sehingga biomassa pada mikroorganisme akan 
menambah bahan organik pada litter. 

Fermentasi meningkatkan kandungan litter ayam broiler. Rata-
rata kandungan protein kasar pada litter yang fermentasi sebesar 
20,37%. Kenaikan kadar protein kasar disebabkan adanya fiksasi 
nitrogen pada saat terjadi proses fermentasi. Selain itu juga, serat kasar 
litter fermentasi mengalami penurunan setelah proses fermentasi. 
Rata-rata serat kasar pada litter sebesar 19,62%. Penurunan kadar 
serat kasar berkaitan dengan komponen penyusun serat terutama 
lignin, lignin akan didegradasi oleh mikroogranisme sehingga terjadi 
penurunan serat. Lemak kasar litter fermentasi masih tergolong 
aman dengan indikasi dibawah 5% dengan nilai lemak kasar rata-
rata yaitu 2,2%. Kandungan lemak kasar pada litter fermentasi yang 
tergolong aman, maka ketika diberikan ke ternak ruminansia tidak 
akan mengganggu proses pencernaan pada rumen. Nilai TDN litter 
fermentasi cenderung tidak mengalami kenaikan ketika dilakukan 
proses fermentasi.  Rata-rata perhitungan Total Digestible Nutrient 
pada fermentasi litter ayam sebesar 45,40%. Akan tetapi nilai tersebut 
masih tergolong baik dibandingkan dengan bahan pakan alternatif 
dari limbah lainnya. 
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Litter biasanya berasal dari sekam yang memiliki kandungan 
serat kasar yang tinggi. Komponen serat kasar terdiri dari ADF, 
NDF, lignin, selulosa dan hemiselulosa. Kadar ADF litter fermentasi 
sekitar 26,17-31,80%. Persentase ADF dalam bahan pakan yang 
dapat diberikan kepada ternak adalah 25-45%. Kadar NDF pada litter 
fermentasi berkisar 34,32-40,11%. Penurunan kadar NDF terjadi 
karena selama proses fermentasi terdapat mikroorganisme asam 
laktat yang mencerna komponen kompleks dari bahan litter ayam 
menjadi komponen yang lebih sederhana. Semakin lama pemeraman 
maka semakin menurun kadar NDF litter ayam fermentasi. Kadar 
NDF yang tinggi mengindikasikan komponen serat yang menyusun 
bahan juga tinggi, sehingga menurunkan nilai kecernaan bahan saat 
dikonsumsi oleh ternak. 

Lignin merupakan komponen yang berikatan kuat 
dengan hemiselulosa dan selulosa serta tidak dapat dicerna oleh 
mikroorganisme. Proses fermentasi litter ayam yang menggunakan 
bakteri asam laktat dalam kondisi anaerob fakultatif, juga 
memengaruhi kadar lignin. Bakteri asam laktat yang ada saat proses 
fermentasi diduga tidak dapat mendegradasi lignin. Pemeraman litter 
ayam fermentasi selama 9 minggu tidak direkomendasikan karena 
kadar lignin mencapai 7,66%. dibandingkan perlakuan yang lain. 
Batas kadar lignin 7% dalam bahan pakan masih dapat ditoleransi 
oleh ternak saat bahan pakan tersebut dikonsumsi. Berbeda dengan 
liginin, hemiselulosa adalah komponen serat yang mudah dicerna 
oleh mikroorganisme menjadi produk glukosa. Kadar hemiselulosa 
yang rendah mengindikasikan komponen pengikat selulosa pada 
bahan juga rendah, sehingga kecernaan bahan akan tinggi.

Kontaminasi logam berat pada litter fermentasi dimungkinkan 
karena berasal dari limbah. Rata-rata kandungan logam tembaga 
(Cu) pada fermentasi litter ayam broiler yaitu 42,42–50,22 mg/kg. 
Sedangkan kebutuhan logam Cu pada pakan yaitu pada sapi 50 mg/
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kg dan domba 15-20 mg/kg. Litter ayam fermentasi masih berada 
pada batasan aman sebagai pakan yang dapat diberikan kepada 
sapi. Batas aman kandungan Cu pada pakan sapi yaitu maksimal 
100 mg/kg. Tembaga (Cu) berperan dalam proses metabolisme 
energi, sistem transmisi impuls syaraf serta sistem kekebalan. Ternak 
yang kekurangan Cu pada pakan yang dikonsumsinya maka ternak 
akan mengalami penyakit defisiensi mineral Cu. Selain Cu, logam 
berat lain yang memungkinkan ada pada litter fermentasi yaitu Pb. 
Cemaran Pb yang ada pada litter ayam dapat berasal dari ekskreta 
ayam atau cemaran Pb dari sekam karena adanya kontaminasi 
logam. Rata-rata kandungan logam Pb pada litter ayam yang diuji 
yaitu 4,09–5,17 mg/kg. Hasil tersebut menunjukan kandungan logam 
Pb pada litter ayam terfermentasi tergolong aman karena dibawah 
batas. Kandungan cemaran yang melebihi batas dapat menyebabkan 
keracunan dan akan mengganggu kesehatan dan performa ternak 
serta bagi manusia yang mengkonsumsi produk dari ternak yang 
mengandung residu logam Pb. 

Keberhasilan proses fermentasi dapat diindikasikan dengan 
nilai pH selama proses fermentasi. Nilai pH rata-rata berkisar 7,35-
8,63. Semakin lama waktu pemeraman, maka semakin lama waktu 
untuk fermentasi, sehingga semakin tinggi pula asam yang dihasilkan 
dari proses fermentasi tersebut. Penurunan nilai pH pada proses 
fermentasi dapat disebabkan karena adanya aktivitas mikroorganisme 
seperti bakteri asam laktat yang menghasilkan asam-asam organik 
seperti asam laktat, asam asetat, asam propionat, asam butirat, asam 
malat, asam tartarat, asam sitrat dan juga menghasilkan etanol 
sebagai metabolit primer selama proses fermentasi. Perubahan nilai 
pH dapat mempangurhi total bakteri, total jamur dan total BAL. pH 
yang tinggi tersebut menjadi tempat yang berpotensi bakteri dapat 
tumbuh, sehingga meningkatkan jumlah total bakteri. Rendah atau 
hampir tidak adanya jumlah total jamur pada litter ayam fermentasi 
diduga kerena adanya mikroorganisme lain seperti bakteri yang hidup 
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pada bahan, sehingga mengganggu keberadaan jamur. nilai pH pada 
kisaran netral dapat menjadi faktor terhambatnya pertumbuhan 
jamur, sementara kondisi jamur agar dapat tumbuh dengan optimal 
adalah pada kondisi asam sampai netral. 

Waktu fermentasi yang semakin lama tersebut memberikan 
waktu yang lebih panjang untuk BAL dapat hidup pada litter ayam 
fermentasi. Meningkatnya jumlah bakteri asam laktat selama 
fermentasi disebabkan pada fase logaritmik sel-sel bakteri asam 
laktat akan tumbuh, dan membelah diri secara eksponensial sampai 
jumlah maksimum, sehingga menghasilkan asam laktat yang 
tinggi. Nilai BAL tertinggi pada fermentasi 9 minggu dengan nilai 
2,5x102 CFU/g. kandungan bahan organik yang mudah dicerna, 
akan memudahkan BAL untuk memanfaatkan bahan dan dapat 
menampilkan potensi kecernaan bahan tersebut sebagai bahan 
pakan bagi ternak.

 Litter ayam fermentasi pada semua perlakuan, aman dari 
bakteri Salmonella sp. Salmonella sp. merupakan bakteri berukuran 
pendek (1-2 μm), termasuk gram negatif, berbentuk batang 
dan tidak membentuk spora, serta umumnya memiliki struktur 
yang memungkinkan mereka untuk bergerak sendiri. Tidak 
ditemukannya Salmonella sp. pada litter ayam fermentasi, diduga 
karena kondisi litter yang tidak sesuai dengan bakteri tersebut, 
dimana litter telah diberikan perlakuan panas berupa penjemuran 
dibawah sinar matahari. Tidak ditemukan Salmonella di dalamnya, 
menjamin kemanan litter saat diberikan sebagai bahan pakan 
alternatif ruminansia. Tidak ditemukannya juga bakteri E. coli pada 
litter ayam fermentasi diduga karena adanya aktivitas Bakteri Asam 
Laktat (BAL) saat fermentasi litter. BAL selain menghasilkan asam 
laktat dan asam asetat, juga menghasilkan senyawa yang bersifat 
antagonistik dan memiliki spektrum penghambatan yang cukup 
luas. BAL menghasilkan senyawa seperti asam format, asam lemak 



31Potensi Litter Ayam Broiler sebagai Pakan Alternatif

bebas, amonia, etanol, hidrogen peroksida, diasetil, antibiotik, enzim 
yang bersifat bakteriolitik dan bakteriosin. Proses fermentasi juga 
menghasilkan senyawa polifenol yang diketahui memiliki sifat anti 
bakteri, sehingga menghambat pertumbuhan bakteri patogen E. coli. 
Sama halnya dengan Salmonella sp., keberadaan bakteri E. coli juga 
merupakan salah satu indikator keamanan pakan. 

Profil Serat Litter Fermentasi melalui Pengamatan Scanning 
Electron Microscope Energy Dispersive X-Ray (SEM-EDX)

Hasil pengamatan komposisi unsur litter ayam fermentasi 
pada lama peram yang berbeda dengan menggunakan SEM-EDX 
ditunjukkan pada Tabel 3. dan Ilustrasi 1.

Table 3. Komposisi Unsur Litter Ayam Fermentasi  
pada Lama Peram Berbeda

Komposisi Unsur
Lama Pemeraman

T0 T1 T2 T3
------------------------------% ------------------------------

Karbon (C) 42,53 40,81 41,4 45,58

Nitrogen (N) 10,19 - - -

Natrium Oksida (Na2O) 1,04 0,83 0,92 1,16

Magnesium Oksida 
(MgO) 0,36 - - 0,48

Alumina (Al2O3) 0,52 - - 0,47

Silika Dioksida (SiO2) 38,64 56,45 54,63 48,77

Fosfor Pentaoksida 
(P2O5)

0,78 - - 0,81

Sulfit (SO3) 0,76 - - -

Klorida (Cl) 1,49 0,83 1,32 0,89

Kalium Dioksida (K2O) 1,33 0,88 1,05 1,00

Kalsium Oksida (CaO) 1,21 0,21 - 0,85

Tembaga (II) Oksida 
(CuO) 1,15 - - -



32 Dr. Ir. Cahya Setya Utama, S.Pt., M.Si., IPM., dkk.

Magnesium Oksida 
(MgO) 42,53 - - -

Alumina (Al2O3) 10,19 - - -

Zink Oksida (ZnO) - - 0,95 -

Sumber: Data Penelitiaan Tim Litter Laboratorium Teknologi Pakan 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro

T0 T1

T2 T3

Ilustrasi 1 Uji Citra SEM Perbesaran 2000×

Sumber: Data Penelitiaan Tim Litter Laboratorium Teknologi Pakan 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa kompoisi unsur karbon 
(C) pada litter sebesar 40,81-45,58%. Komposisi unsur C yang berada 
pada perlakuan tanpa fermentasi (T0) dan perlakuan fermentasi (T1, 
T2, dan T3) berada pada kisaran yang hampir sama karena pada 
bahan litter terdapat selulosa sumber karbon. Sumber karbon pada 
fermentasi yang umumnya digunakan adalah selulosa karena mudah 
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diperoleh serta mengalami hidrolisis melalui proses enzimatik dan 
kimia. Unsur nitrogen (N) litter tanpa fermentasi sebesar 10,19%, 
sementara  pada perlakuan fermentasi tidak ditemukan unsur N. 
Unsur N yang terhitung pada perlakuan tanpa fermentasi berasal dari 
urea, sementara setelah fermentasi unsur N tidak ditemukan karena 
telah dimanfaatkan oleh mikroorganisme selama proses fermentasi 
sebagai substrat.

Komposisi unsur Natrium Oksida (Na2O) pada litter berkisar 
antara 0,83-1,16%, perlakuan fermentasi yang dilakukan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keberadaan Na2O. Na2O tidak 
mampu didekomposisi oleh mikroorganisme fermentasi sehingga 
jumlahnya relatif sama pada semua perlakuan. Na2O merupakan 
salah satu komponen penyusun zeolite atau senyawa alumino silikat 
hidrat dari alkali tanah dan logam alkali yang saat dipanaskan terjadi 
pelepasan kandungan air. Unsur magnesium oksida (MgO) dan 
alumina (Al2O3) tidak ditemukan pada perlakuan T1 dan T2, namun 
ditemukan pada perlakuan T0 dan T3. Kadar MgO pada T0 dan T3 
berturut-turut 0,36% dan 0,48%, sedangkan kadar Al2O3 adalah 0,52 
dan 0,47%.  Perlakuan fermentasi T1 dan T2 tidak terdapat unsur 
MgO dan Al2O3 disebabkan karena perlakuan tersebut menghasilkan 
bioetanol (cairan hasil proses fermentasi) dan bioetanol yang 
dihasilkan bereraksi dengan kedua unsur tersebut. Bioetanol dapat 
bereaksi dengan logam aluminium magnesium dan semakin tinggi 
suhu fermentasi maka semakin rendah bioetanol yang dihasilkan. 
Hal tersebut juga menjadi alasan pada perlakuan T3 terdapat unsur 
MgO dan Al2O3 karena diduga suhu yang lebih tinggi sehingga 
produksi bioetanol rendah. 

 Komposisi silika dioksida (SiO2) pada penelitian berturutan 
dari terendah ke tertinggi yaitu T0 (38,64%), T3 (48,77%), T2 
(54,63%) dan T1 (56,45%). SiO2 litter berasal dari sekam padi, sekam 
yang terdekomposisi selama ferementasi mengakibatkan produksi 
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SiO2 pada T1 dan T2 lebih besar dari perlakuan. SiO2 pada litter 
memiliki dampak positif sebagai bahan tambahan (aditif) untuk 
mencegah penggumpalan produk litter. Silika atau silika dioksida 
(SiO2) merupakan sumber bahan anticaking dalam pangan yang 
dapat dihasilkan dari sekam padi karena sifatnya yang lebih reaktif, 
bentuk halus, biaya murah serta dapat diperbaharui. Unsur fosfor 
pentaoksida (P2O5) terdapat pada T0 (0,78%) dan T3 (0,81%) 
sedangkan unsur sulfit (SO3) hanya terdapat pada perlakuan T0 
(0,76%). P2O5 dan SO3 tidak ditemukan pada perlakuan fermentasi 
T1 dan T2 karena unsur tersebut telah disintetis oleh bakteri selama 
fermentasi. Sementara P2O5 terdapat pada perlakuan fermentasi T3 
diduga karena adanya peningkatan bakteri pengurai fosfor sehingga 
meningkatkan P2O5. tidak bekerja dengan baik karena waktu yang 
terlalu lama. Rasmito et al. (2019) menyatakan bahwa peningkatan 
mikroorganisme fermentasi dapat meningkatkan kadar fospor dari 
P2O5.

 Komposisi unsur klorida (Cl) dan kalium oksida (K2O) secara 
berutan dari terendah ke tertinggi adalah T1 (0,83%; 0,88%), T3 
(0,89%; 1,00%), T2 (1,32%; 1,05%) dan T0 (1,49%; 1,33%). Perlakuan 
fermentasi (T1, T2 dan T3) memiliki unsur Cl dan K2O relatif 
menurun dibandingkan dengan perlakuan tanpa fermentasi (T0) 
diduga karena unsur tersebut telah dimanfaatkan mikroorganisme 
selama proses fermentasi sebagai komponen substrat. Kadar K2O 
dapat meningkat selama fermentasi karena adanya pembelahan 
sel oleh mikroorganisme.  Komposisi unsur kalsium oksida (CaO) 
tertinggi ditemukan pada perlakuan perlakuan T0 (1,21), sementara 
pada perlakuan fermentasi unsur CaO lebih rendah yaitu T1 
(0,21), T3 (0,85) dan tidak ditemukan unsur CaO pada perlakuan 
T2. Komposisi CaO dan Cl menurun pada perlakuan fermentasi 
karena telah dimanfaatkan sebagai unsur makanan esensial untuk 
metabolisme mikroorganisme. Pasaribu (2018) menyatakan bahwa 
untuk tumbuh dan berkembang mikroorganisme membutuhkan 
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makro nutrien dan mikro nutrien berupa trace element seperti 
CaCl.2H2O dan CoCl2.6H2O.

 Komposisi unsur tembaga (II) oksida (CuO), magnesium 
oksida (MgO) dan alumina (Al2O3) hanya terdapat pada perlakuan 
tanpa fermentasi (T0) dengan jumlah 1,15%. 42,53% dan 10,19%. 
Sementara pada semua perlakuan fermentasi (T1, T2, dan T3) 
tidak ditemukan ketiga unsur tersebut. Hal tersebut diduga karena 
unsur tersebut telah didegradasi oleh mikroorganisme fermentasi 
dan dimanfaatkan sebagai media untuk keberlangsungan hidup. 
Magnesium (Mg) dalam media fermentasi dapat dimanfaatkan 
sebagai makronutrien oleh mikroorganisme fermentasi. 

Unsur zink oksida (ZnO) hanya ditemukan pada perlakuan 
T2 sebesar 0,95%. ZnO merupakan salah satu bentuk mineral 
zink yang tidak bersifat toksik meskipun digunakan pada dosis 
yang relatif tinggi. Berdasarkan analisis SEM-EDX perlakuan yang 
direkomendasikan adalah perlakuan lama fermentasi 6 minggu 
(T2) karena komposisi unsur yang telah terdekomposisi oleh 
mikroorganisme fermentasi lebih optimal sehingga saat diberikan 
kepada ternak meminimalisir potensi gangguan. Perlakuan T2 juga 
terdapat zink oksida (ZnO) yang dapat menjadi tambahan sumber 
mineral dalam pakan. 
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5.3. Kecernaan Litter Terfermentasi dilakukan secara  
in Vitro menggunakan Rumen Sapi 
Kecernaan litter secara invitro dengan menggunakan rumen 

sapi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Table 4. Kecernaan litter secara invitro  
dengan menggunakan rumen sapi 

Paremeter 
Perlakuan

T0 T1 T2 T3

Kecernaan 
Bahan Kering 
(%)

47,673±0,94 52,849±1,26 58,941a1,30± 52,857b0,70±

Kecernaan 
Bahan Organ-
ik (%)

76,837±1,53 76,223±1,60 76,198±1,61 73,932±1,06

Produksi 
Protein Total 
(mg/g) 666±49,6 822±45,7 915±49,6 934±34,17

Kecernaan 
Protein (%) 47±0,61 51,3±0,83 53,2±0,54 53±1,73

Kecernaan 
ADF (%) 33,212±0,44 50,954±1,22 54,152±1,27 38,637±1,25

Kecernaan 
NDF (%) 45,39±0,69 62,35±0,40 68,510,49± 51,370,41±

Kecernaan 
Hemiselulosa 
(%)

12,183±0,49 11,400±0,30 14,357±0,46 12,732±1,17

Volatile Fatty 
Acid (mM)

75±11,55 82,5±12,58 85±0,00 70±5,77

NH3 (mg/100 
ml)

23,282±2,711 18,845±1,093 19,711±2,052 22,863±3,971

Sumber: Data Penelitiaan Tim Litter Laboratorium Teknologi Pakan 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro

Keterangan
T0 = Litter broiler lama fermentasi 0 minggu (0 hari) 
T1 = Litter broiler lama fermentasi 3 minggu (21 hari) 
T2 = Litter broiler lama fermentasi 6 minggu (42 hari) 
T3 = Litter broiler lama fermentasi 9 minggu (63 hari) 
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Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

Pengolahan litter dengan fermentasi memberikan nilai 
kecernaan bahan kering (KcBK) lebih baik, dibandingkan dengan 
tanpa pengolahan. Tanpa fermentasi, maka tidak ada mekanisme 
perombakan komponen litter menjadi lebih sederhana. Durasi 
fermentasi yang lebih singkat membuat komponen litter lebih 
kompleks dan bakteri pengurai selama in vitro tidak optimal 
mendegradasi litter, sehingga memberikan hasil KcBK yang 
paling rendah. Fermentasi dapat menurunkan kadar serat kasar 
dan memperbaiki mutu dari aspek kandungan nutrisi dan daya 
cerna bahan karena adanya aktivitas mikroorganisme selama 
fermentasi.

Aktivitas mikroorganisme selama fermentasi akan mengurai 
kandungan nutrisi pada litter berupa serat kasar seperti selulosa, 
hemiselulosa, dan lignin, sehingga kecernaan bahan pada perlakusan 
tersebut menjadi lebih baik. Perubahan fraksi serat terjadi karena 
adanya proses hidrolisis dari mikroorganisme yang melarutkan 
silika dan lignin, serta mendegradasi ikatan lignohemiselulosa 
dengan lignoselulosa yang terdapat pada dinding sel bahan. Semakin 
lama pemeraman, maka semakin lama waktu fermentasi dan 
mengakibatkan terjadinya peningkatan populasi bakteri asam laktat 
dalam mendegradasi berbagai jenis gula yang terkandung dalam 
litter broiler. Waktu fermentasi yang semakin bertambah, dapat 
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan bakteri asam 
laktat semakin tinggi.

Nilai KcBK yang paling tinggi, mengindikasikan lama 
fermentasi optimal untuk bakteri fermentasi menyederhanakan 
komponen penyusun litter. Fermentasi yang dilakukan dapat 
meningkatkan nilai KcBK litter broiler. Nilai KcBK yang semakin 
tinggi, menandakan semakin banyak bahan kering yang tercerna 
oleh mikroba. Semakin banyak bahan kering pakan yang dicerna 
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dalam saluran pecernaan, maka bahan pakan tersebut semakin 
efisien dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan perkembangan 
ternak. Fermentasi dapat menyebabkan banyak nutrien tercerna 
dan mengurangi bahan kering yang selanjutnya menghasilkan 
asam laktat dan air karena adanya pencernaan gula sederhana. 
Pengolahan fermentasi litter meningkatkan nilai KcBK karena 
frakasi serat penyusun litter menjadi lebih sederhana, sehingga 
sangat direkomendasikan dilakukan sebelum litter diberikan kepada 
ternak. Hal tersebut karena fermentasi dapat memecah ikatan lignin 
dengan serat kasar seperti selulosa dan hemiselulosa.

Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

Pengolahan litter broiler dengan fermetasi tidak mempengaruhi 
nilai kecernaan bahan organik (KcBO). Kandungan abu pada litter 
tidak dapat didekomposisi oleh bakteri selama fermentasi. Hal 
tersebut mengakibatkan kandungan abu pada setiap perlakuan 
relatif sama, sehingga memberikan nilai KcBO yang hampir sama 
pula. Kandungan abu (bahan anorganik) inhren dengan kecernaan 
bahan organik, semakin tinggi kandungan abu, maka semakin 
rendah kecernaan bahan organik. Kandungan mineral/ abu yang ada 
di litter meskipun tidak dapat dicerna bakteri fermentasi, namun 
kadar tersebut masih tergolong rendah, sehingga memberikan hasil 
nilai KcBO yang tinggi pada penelitian ini.

Nilai KcBO menunjukkan kemampuan bahan pakan untuk 
dicerna dalam sistem pencernaan. Nilai KcBO suatu bahan pakan 
dipengaruhi oleh kandungan pada pakan, terutama kandungan 
serat kasar. Nilai KcBO litter lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai KcBK, karena pada pengukuran KcBK masih terdapat abu dari 
litter, sedangkan pada KcBO sudah tidak ada. Adanya abu dapat 
menghambat kecernaan bahan. Selain faktor kandungan abu, KcBO 
juga dipengaruhi oleh kandungan serat dan mineral dalam litter 
broiler. 
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Produksi Protein Total

Fermentasi litter broiler mengakibatkan terjadi peningkatan 
jumlah produksi protein total. Selama fermentasi ada mekanisme 
peningkatan protein pada bahan oleh bakteri asam laktat. Semakin 
meningkat bakteri asam laktat pada perlakuan fermentasi maka 
dapat meningkatkan nilai protein bahan. Saat proses fermentasi, 
mikroorganisme akan mensintetis protein melalui proses pengkayaan 
protein (protein encrichement), serta enzim yang dihasilkan 
mikroorganisme akan mendegradasi senyawa komplek menjadi 
senyawa yang lebih sederhana. Produksi protein total lebih tinggi, 
dapat terjadi bila durasi fermentasi sudah cukup untuk mengubah 
substrat kandungan protein dalam litter. Proses fermentasi dapat 
meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme yang akan merombak 
struktur kompleks menjadi sederhana, sehingga kandungan protein 
kasar akan meningkat akibat aktivitas mikroba. 

Produksi protein total dipengaruhi produksi NH3, kerangka 
karbon, dan sumber energi. Sumber energi dan sumber protein 
yang diproduksi serempak merupakan kondisi ideal untuk proses 
sintesis protein oleh mikrobia. Produksi protein total beriringan 
dengan produksi NH3, karena produksi NH3 perlu diimbangi oleh 
produksi VFA total untuk sintesis mikrobia. Protein total sebagai 
bentuk gabungan dari protein mikrobia dan protein yang lolos dari 
degradasi rumen, berfungsi penting untuk mengetahui seberapa 
besar protein yang lolos dari degradasi rumen dan jumlah protein   
mikrobia yang masuk ke saluran pencernaan pasca rumen.

Kecernaan Protein 

Tinggi rendahnya kecernaan protein dipengaruhi produksi 
protein total. Kecernaan protein akan meningkat seiring dengan 
adanya peningkatan protein total. Sebaliknya, bila kandungan 
energi dan produksi protein bahan sama, maka kecernaan protein 
akan relatif sama pula. Proses fermentasi litter broiler dapat 
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meningkatkan kualitas nutrisi, karena terjadi perubahan senyawa-
senyawa organik diantaranya karbohidrat, lemak, protein dan 
bahan organik lain melalui kerja enzim yang dihasilkan mikroba. 
Kecernaan protein dipengaruhi oleh kandungan nutrien, bahan 
organik, struktur protein, kelarutan protein dan interaksi nutrien 
litter broiler. Kandungan protein yang bersifat tidak mudah larut air, 
sulit terdegradasi di dalam rumen dan menyebabkan nilai kecernaan 
protein tinggi, serta efisien untuk ternak. Kelarutan protein kasar 
yang rendah menyebabkan pemanfaatan protein kasar pada pakan 
yang dikonsumsi ternak menjadi tinggi (efisien). 

Nilai kecernaan protein dapat meningkat karena adanya 
perombakan serat kasar menjadi lebih sederhana. Konsumsi pakan 
berserat kasar rendah akan meningkatkan nilai kecernaan protein 
kasar karena pakan akan lebih mudah untuk dicerna oleh ternak. 
Serat kasar yang telah disederhanakan oleh proses fermentasi akan 
lebih mudah untuk didegradasi dan dimanfaatkan oleh mikroba 
rumen untuk pertumbuhan. Proses fermentasi akan merombak 
struktur nutrisi seperti selulosa menjadi lebih sederhana pada 
pakan yang difermentasi sehingga memudahkan mikroba rumen 
dalam mencerna substrat. Kecernaan protein juga dipengaruhi oleh 
aktivitas mikroba rumen dalam mendegradasi pakan memerlukan 
keseimbangan energi dan protein kasar. Aktivitas mikroba rumen 
dalam mendegradasi rumen dalam memaksimalkan aktivitasnya 
memerlukan ketersediaan energi yang tinggi. Keseimbangan energi 
dan protein juga menjadi faktor yang menentukan tinggi rendahnya 
kecernaan protein. Keseimbangan protein dan energi berdampak  
pada  kecernaan  dan  efisiensi pakan. Kecernaan suatu bahan pakan 
selain itu dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu spesies ternak, 
umur ternak, perlakuan pakan, kadar serat kasar, pengaruh asosiasi 
pakan, defisiensi nutrisi, komposisi pakan dan level pakan. 
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Kecernaan Acid Detergent Fiber (ADF)  

Nilai kecernaan ADF litter broiler dipengaruhi oleh mekanisme 
perombakan komponen litter menjadi lebih mudah dicerna oleh 
mikroorganisme rumen. Adanya aktivitas mikroorganisme selama 
fermentasi akan memperbaiki kualitas nutrisi dan nilai kecernaan 
suatu bahan, karena fermentasi dapat menurunkan kadar serat kasar.

Lama fermentasi dapat mengakibatkan perubahan berbagai 
jenis gula dalam litter oleh bakteri asam laktat menjadi lebih optimal, 
sehingga membuat bahan menjadi lebih mudah dicerna. Bakteri 
asam laktat akan semakin tumbuh dan berkembang, seiring lamanya 
waktu fermentasi. Lama fermentasi yang optimal berdampak pada 
semakin tingginya jumlah populasi mikroorganisme rumen yang 
dapat mencerna bahan, dan menghasilkan nilai kecernaan ADF 
yang lebih baik. ADF tersusun atas selulosa, silika dan lignin, dimana 
kecernaannya sangat dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme 
selulolitik rumen serta populasi mikroorganisme tersebut. 

Lama fermentasi yang terlalu lama, dapat menurunkan 
kecernaan ADF litter broiler, karena pemeraman yang terlalu lama 
membuat beberapa komponen nutrisi bahan kering litter telah 
rusak, sehingga tidak dapat dicerna optimal oleh mikroorganisme 
rumen, dan menurunkan nilai kecernaan ADF. Kecernaan ADF 
dipengaruhi oleh populasi mikroorganisme yang keberadaannya juga 
dipengaruhi oleh nilai pH rumen, dan dipengaruhi tinggi rendahnya 
kadar lemak dalam pakan, yang dapat mempengaruhi kecernaan 
secara keseluruhan pada komponen ADF, NDF dan selulosa. 
Lama fermentasi terlalu panjang, berdampak pada peningkatan 
kadar lemak litter yang berasal dari akumulasi sel mikroorganisme 
fermentasi, dan menurunkan kecernaan ADF. Kecernaan ADF 
yang lebih tinggi menandakan kadar ADF bahan lebih rendah, dan 
sebaliknya kecernaan ADF yang rendah, menandakan kadar ADF 
bahan lebih tinggi.
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Kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF) 

Nilai kecernaan NDF dipengaruhi oleh komponen selulosa 
bahan. Rendahnya kemampuan mikroorganisme rumen yang 
memanfaat selulosa memberikan nilai kecernaan NDF yang lebih 
rendah pula. Bakteri selulolitik dapat mencerna hemiselulosa dan 
selulosa, dibandingkan bakteri hemiselulolitik yang hanya dapat 
mencerna hemiselulosa, menjadi penyebab kecernaan NDF dapat 
lebih tinggi dari pada kecernaan ADF. Kecernaan bahan dalam 
rumen dapat dipengaruhi oleh tingkat NDF dalam pakan, populasi 
mikroorganisme dan jenis pakan. Kecernaan NDF litter broiler 
pada durasi fermentasi yang optimal memberikan hasil tertinggi, 
karena waktu telah optimal bagi mikroorganisme fermentasi 
dalam mendekomposisi komponen liter menjadi lebih sederhana. 
Komponen yang lebih sederhana tersebut menjadikan mudah 
dicerna oleh mikroorganisme rumen, dan menghasilkan nilai 
kecernaan NDF tertinggi. 

Peningkatan kecernaan NDF dan bahan kering suatu bahan 
dapat dikaitkan dengan meningkatkan kandungan nitrogen rumen, 
yang meningkatkan pertumbuhan populasi mikroba, sehingga 
menyebabkan terjadinya peningkatan kecernaan. Durasi fermentasi 
yang terlalu panjang, membuat fermentasi bahan terlalu berlebih dan 
membuat bahan menjadi beracun, dan mengakibatkan kecernaan 
NDF menjadi menurun. Media fermentasi dapat berubah menjadi 
sulfur, amonia dan senyawa turunannya, yang berasal dari sel 
mikroorganisme yang mati, serta pertumbuhan mikroorganisme juga 
tidak optimal. Nilai kecernaan NDF yang tinggi, mengindikasikan 
kadar NDF yang lebih rendah, sehingga akan lebih mudah dicerna 
oleh ternak ruminansia saat litter ayam fermentasi dijadikan sebagai 
pakan. Kecernaan NDF yang terlalu tinggi dapat menurunkan 
konsumsi pakan dan daya cerna pakan. 
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Kecernaan Hemiselulosa 

Hemiselulosa adalah polisakarida yang terdiri dari berbagai 
glukosa seperti arabinosa, manosa, glukosa, galaktosa, dan 
D-glukosa. Kecernaan hemiselulosa yang rendah mengindikasikan 
mikroorganisme belum mampu mendekomposisikan penyusun 
hemiselulosa tersebut menjadi komponen yang lebih sederhana. 
Waktu degradasi yang lebih lama oleh mikroorganisme rumen, dapat 
disebabkan karena kecernaan hemiselulosa menjadi rendah, akibat 
dari kadar hemiselulosa yang cukup tinggi. Kecernaan hemiselulosa 
produk pakan dapat memberikan hasil yang lebih tinggi dengan 
perlakuan fermentasi, terjadi karena adanya enzim hidrolitik yang 
dihasilkan, yang akan mengganggu integritas endosperma dinding 
sel, dan memecah Non Starch Polysaccharide (NSP). Terjadinya 
pemecahan NSP tersebut akan melepaskan nutrisi yang terperangkap, 
sehingga mengakibatkan kecernaan hemiselulosa yang lebih tinggi. 

Lama fermentasi yang optimal memberikan nilai kecernaan 
hemiselulosa terbaik, karena mikroorganisme fermentasi menghasilkan 
enzim yang lebih banyak, dan membuat lebih banyak hemiselulosa yang 
dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme rumen. Enzim yang dihasilkan 
selama fermentasi dapat mempermudah degradasi fraksi serat, dengan 
mekanisme terjadinya pemutusan ikatan antara lignohemiselulosa 
dan lignoselulosa, yang mengakibatkan lebih banyaknya hemiselulosa 
dan selulosa yang dapat dimanfaatkan. Semakin banyak hemiselulosa 
yang dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme rumen, maka semakin 
banyak Volatile Fatty Acids (VFA) yang dihasilkan, serta semakin tinggi 
nilai kecernaan hemiselulosa litter ayam fermentasi. Sama halnya 
dengan kecernaan ADF dan NDF, seiring semakin lamanya pemeraman 
nilai kecernaan hemiselulosa semakin menurun. Hal tersebut karena 
mikroorganisme fermentasi telah memasuki fase kematian, sehingga 
sel yang mati dapat menghasilkan zat racun dan menurunkan 
kecernaan hemiselulosa litter ayam fermentasi. Bakteri mengalami 4 
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fase pertumbuhan yang terdiri atas lag phase (fase adaptasi), exponential 
phase (fase pertumbuhan logaritmik), stationary phase (fase stabil), 
dan death phase (fase kematian. Nilai kecernaan hemiselulosa bahan 
pakan dipengaruhi oleh komponen penyusun hemiselulosa dan jenis 
mikroorganisme rumen. Kecernaan hemiselulosa yang lebih tinggi, 
mengindikasikan komponen hemiselulosa pada perlakuan tersebut lebih 
mudah dicerna oleh mikroorganisme rumen.

Konsentrasi Volatile Fatty Acids (VFA) Total

Volatile Fatty Acids adalah produk akhir fermentasi karbohidrat 
dalam rumen, dan merupakan sumber energi utama bagi ternak 
ruminansia dan sebagai sumber kerangka karbon bagi pembentukan 
protein mikroba. Penelitian Sari et al. (2019) menyatakan bahwa 
konsentrasi VFA yang optimum dalam mendukung perkembangan 
mikrobia rumen yaitu sekitar 70 – 150 mM. Lama fermentasi litter 
tidak mempengaruhi kadar serat, sehingga konsentrasi VFA total 
yang dihasilkan dari perombakan serat oleh mikroba rumen relatif 
sama. Lama fermentasi tidak mempengaruhi konsentrasi VFA total 
karena mikroba selulolitik yang ada dalam starter kurang dominan, 
sehingga tidak optimal dalam mendegradasi serat. Serat kasar 
mengandung selulosa dan hemiselulosa yang dapat difermentasi 
mikroba rumen menjadi VFA. Selulosa, pati dan hemiselulosa 
dalam pakan dicerna oleh mikrobia rumen menghasilkan gula-gula 
sederhana, gula-gula sederhana akan mengalami glikolisis menjadi 
asam piruvat kemudian diubah menjadi VFA, H2O, karbondioksida 
(CO2) dan gas metan (CH4).

Konsentrasi VFA dapat dipengaruhi oleh tingkat 
fermentabilitas bahan pakan, pH rumen, jumlah karbohidrat yang 
mudah larut. kecernaan bahan pakan, jumlah serta macam bakteri 
yang ada dalam rumen. Tinggi rendahnya konsentrasi VFA pada 
rumen dipengaruhi oleh bahan organik yang terdapat dalam litter 
ayam yang berupa serat kasar, BETN, lemak dan protein kasar. 
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Jumlah VFA yang dihasilkan menunjukkan kemampuan pakan 
yang didegradasi oleh mikrobia rumen. Semakin sedikit produksi 
VFA yang dihasilkan, maka semakin sedikit pula protein dan 
karbohidrat yang mudah larut. Konsentrasi VFA yang semakin 
tinggi mengindikasikan fermentasi semakin efektif, namun apabila 
konsentrasi VFA terlalu tinggi melebih standar dapat berdampak 
mengganggu keseimbangan rumen. Peningkatan lama fermentasi 
litter menyebabkan meningkatnya kesempatan mikroba dari starter 
untuk melakukan pertumbuhan, perkembangan dan fermentasi, 
sehingga semakin lama waktu fermentasi maka jumlah mikroba 
semakin banyak dalam mendegradasi substrat. 

Konsentrasi Amonia (NH3)

Amonia (NH3) merupakan hasil degradasi protein dan Non 
Protein Nitrogen (NPN) yang masuk kedalam rumen ruminansia. 
Konsentrasi NH3 berhubungan dengan kadar VFA total, karena 
keduanya dipengaruhi oleh ketersediaan C untuk sintesis, serta untuk 
tumbuh dan berkembang mikroba. Kadar N merupakan prekusor 
utama dalam proses sintesis protein mikroba dan C digunakan sebagai 
kerangka karbon dan energi. Amonia dihasilkan dari proses deaminasi 
atau pelepasan gugus amina dari asam amino. Asam amino yang 
berasal dari degradasi protein akan mengalami deaminasi menjadi 
amonia, asam alfa keto dan CO2. Jumlah bakteri yang relatif sama, 
mengakibatkan kemampuan deaminasi oleh mikroba juga sama, 
sehingga NH3 yang dihasilkan menjadi sama pula

Penelitian Azizi-Shotorkhoft et al. (2013) menyatakan bahwa 
NH3 pada pengolahan litter broiler dengan tingkat kandungan molasses 
yang berbeda yaitu sebesar 19,9 – 23, 3 mg/dl. Konsentrasi NH3 yang 
diperlukan untuk perkembangan mikroba rumen berkisar antara 5,0 
– 8,0 mg/100 ml. Konsentrasi NH3 cairan rumen bervariasi antara 1 – 
34 mg/100 ml. Konsentrasi NH3 perlakuan yang tinggi diduga berasal 
dari N ekskreta yang ada di dalam litter. Litter broiler mengandung 
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NPN yang tinggi sebesar 960 g/kg yang terdiri dari asam urat, purin, 
dan alantoin yang dapat digunakan oleh mikroba rumen. Faktor 
yang mempengaruhi konsentrasi NH3 antara lain jumlah pakan dan 
kelarutan, lama inkubasi, karbohidrat dalam pakan serta pH rumen. 
Konsentrasi NH3 menunjukkan tinggi rendahnya kandungan protein 
kasar yang dirombak oleh mikroba rumen. 

5.4. Kecernaan Litter Broiler Secara In Vitro Menggunakan 
Rumen Domba
Kecernaan litter secara invitro dengan menggunakan rumen 

domba dapat dilihat pada Tabel 5. 

Table 5 Kecernaan litter secara in vitro  
dengan menggunakan rumen domba

Paremeter 
Perlakuan

T0 T1 T2 T3
Kecernaan 
Bahan Kering 
(%)

48,4c0,46± 51,5b0,56± 54,8a0,63± 48,9c0,69±

Kecernaan 
Bahan Or-
ganik (%)

71,9±1,79 69,8±1,39 70,1±1,22 68,9±1,28

Produksi 
Protein Total 
(mg/g)

1632,5±140 1372,7±145 1458,5114 1180,2±129

Kecernaan 
Protein (%) 43,6b0,58± 43,7b0,74± 45,2a0,98± 45,8a0,48±

Kecernaan 
ADF (%) 45,9d1,00± 59,4b0,51± 64,1a0,85± 54,9c1,10±

Kecernaan 
NDF (%)  35,3d0,31± 47,9b0,93± 49,4a0,57± 44,5c0,97±

Kecernaan 
Hemiselulosa 
(%)

14,0b1,21± 11,5a0,93± 14,7b1,41± 10,4a0,43±

Volatile Fatty 
Acid (mm) 77,5±5,00 80,0±5,77 85,0±11,55 75,0±11,55

NH3 (mg/100 
ml) 25,5±2,50 27,3±5,85 24,2±7,29 26,3±2,77

Sumber: Data Penelitiaan Tim Litter Laboratorium Teknologi Pakan 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
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Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).

T0 = Litter broiler lama fermentasi 0 minggu (0 hari) 
T1 = Litter broiler lama fermentasi 3 minggu (21 hari) 
T2 = Litter broiler lama fermentasi 6 minggu (42 hari) 
T3 = Litter broiler lama fermentasi 9 minggu (63 hari) 

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

Kecernaan bahan kering (KcBK) litter broiler fermentasi secara 
in vitro pada rumen domba pada durasi yang tidak optimal membuat 
bakteri pengurai selama in vitro tidak optimal mendegradasi litter, 
sehingga memberikan hasil KcBK yang paling rendah. Kecernaan 
merupakan suatu rangkaian proses yang terjadi dalam organ 
pencernaan dari masuk, terjadinya proses penyerapan hingga 
pembuangan sisa pencernaan. Faktor yang mempengaruhi nilai 
KcBK dapat berasal dari bentuk pakan, komposisi dalam pakan, 
serta aktivitas mikroba pada cairan rumen. Nilai KcBK dipengaruhi 
kemampuan mikroorganisme rumen dalam mencerna komponen 
litter.

Nilai KcBK yang rendah dapat disebabkan oleh kondisi 
mikrobia dalam cairan rumen yang tidak dapat memanfaatkan 
kandungan nutrisi bahan pakan. Komponen yang sulit dicerna 
tersebut khusunya komposisi serat kasar dari litter yang berasal dari 
sekam. Kecernaan bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya bentuk pakan, komposisi pakan dan kandungan nutrisi 
pakan. 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

Kecernaan bahan organik (KcBO) yang tinggi mengidikasikan 
litter broiler fermentasi beperluang dijadikan sebagai alternatif pakan 
untuk ternak ruminansia. Adanya perlakuan fermentasi membuat 
terjadi proses degradasi fraksi serat seperti selulosa, hemiselulosa 
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dan lignin dan berdampak pada peningkatan nilai kecernaan. Nilai 
KcBO litter broiler fermentasi dapat dipengaruhi oleh kandungan 
nutrisi pada bahan tersebut. Kandungan nutrisi tersebut khususnya 
kadar serat dan kadar abu. Nilai KcBO yang relatif sama, karena 
kandungan serat dan kandungan abu litter fermentasi yang sama 
pula. 

Nilai KcBO bahan pakan ditentukan oleh kandungan nutrisi 
yang ada pada bahan tersebut terutama serat, serat akan sukar 
untuk dicerna oleh mikroba rumen. Nilai KcBO dapat digunakan 
untuk mengukur jumlah nutrisi total yang dapat diserap dalam 
saluran pencernaan ruminansia, memperkirakan sintesis protein 
mikroorganisme dan mengukur energi yang dihasilkan, dimana 
KcBK bahan dipengaruhi oleh keberadaan kadar abu.

Produksi Protein Total 

Produksi protein total merupakan gambaran protein 
mikroorganisme dari rumen dan protein litter broiler fermentasi 
yang tidak terdegradasi di dalam rumen ternak ruminansia. Faktor 
yang mempengaruhi produksi protein total diantaranya produksi 
NH3, kerangka karbon, dan sumber energi. Produksi protein 
berperan untuk mengevaluasi nilai protein yang lolos dari degradasi 
mikrorganisme rumen, serta seberapa besar konsentrasi protein 
mikrobia yang ada didalam organ pencernaan pasca rumen.

Tingginya produksi protein total dapat disebabkan oleh 
penambahan urea pada proses fermentasi, urea dapat dimanfaatkan 
oleh bakteri sebagai substrat. Penambahan urea pada proses 
fermentasi akan mempengaruhi produksi protein total sebagai 
pensuplai NH3 yaitu penyuplai energi mikrobia pada rumen.  Sintesis 
protein mikroorganisme rumen yang optimal akan meningkatkan 
produksi protein total. Produksi protein total yang tinggi dapat 
pula terjadi karena adanya kondisi ideal dan ketersediaan sumber 
energi sama cepatnya dengan pembentukan NH3, sehingga saat NH3 
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terbentuk, maka produk fermentasi asal karbohidrat akan berfungsi 
sebagai sumber energi dan sumber karbon. 

Kecernaan Protein Kasar (KcPK)

Kecernaan protein kasar (KcPK) litter broiler fermentasi secara 
in vitro pada rumen domba dipengaruhi kandungan protein kasar 
dan TDN. Kandungan protein kasar yang tinggi pada ransum akan 
meningkatkan laju perkembangbiakan populasi mikroba rumen 
kemampuan mendegradasi pakan meningkat. Selain dipengaruhi 
kadar protein kasar dan TDN. KcPK juga dipengaruhi oleh 
kandungan energi pada bahan litter ayam fermentasi. 

Data kandungan protein litter ayam fermentasi bila tidak 
sebanding dengan nilai kecernaan protein yang dihasilkan, terjadi 
karena protein yang terukur pada kandungan protein kasar 
litter broiler berasal dari urea, dan tidak optimal dicerna oleh 
mikroorganisme saat in vitro. Peningkatan kecernaan protein 
berkaitan dengan degradasi inhibitor tripsin dan proses asam nukleat 
kehilangan struktur sekunder dan tersier (denaturasi protein). 
Nilai KcPK yang baik diketahui dari kandungan N sebanding 
dengan kandungan TDN pada bahan, akibat lama fermentasi yang 
optimal. Suplai N yang diimbangi dengan TDN yang tinggi akan 
menyebabkan keseimbangan  protein  dan  energi  yang berdampak  
pada  kecernaan  dan  efisiensi pakan yang lebih tinggi.

Kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF)

Adanya Neutral Detergent Fiber (NDF) pada litter ayam 
berasal dari sekam yang menjadi bagian dari litter yang tinggi akan 
kadar serat. NDF merupakan penyusun dinding sel yang terdiri 
atas hemiselulosa, lignin, selulosa, serta komponen kecil lainnya 
seperti silikat dan protein. Kecernaan NDF litter broiler fermentasi 
dipengaruhi oleh kandungan serat kasar seperti lignin, silika, sumber 
energi, protein, mineral dan vitamin.
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Lama fermentasi optimal membuat mikroorganisme 
fermentasi mengurai litter broiler menjadi lebih sederhana, sehingga 
menghasilkan kecernaan NDF yang lebih tinggi pula. Selain itu 
terdapat enzim yang bekerja pada proses pemutusan ikatan lignin 
dari litter ayam fermentasi. Penetrasi enzim mikroorganisme rumen 
akan semakin mudah mendegradasi NDF karena adanya enzim 
lignase yang memutus ikatan lignohemiselulosa dan lignoselulosa. 
Nilai kecernaan NDF dapat menjadi salah satu indikator tingkat 
kecernaan suatu bahan pakan. Nilai kecernaan NDF yang lebih 
rendah, terjadi karena kadar NDF tinggi, sehingga kecernananya 
menjadi rendah. Lama fermentasi yang terlalu singkat, membuat 
mikroorganisme fermentasi tidak optimal dalam mendekomposisi 
komponen bahan, dan mengakibatkan mikroorgansime rumen juga 
tidak optimal mencerna litter broiler.

Kecernaan Acid Detergent Fiber (ADF) 

Nilai kecernaan Acid Detergent Fiber (ADF) pada berbagai 
macam jenis bahan litter broiler untuk domba adalah 30,79 – 65,40%. 
Kecernaan ADF adalah gabungan dari nilai kecernaan yang didalam 
mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin.  Lama fermentasi 
yang berbeda mempengaruhi kadar ADF litter broiler, sehingga 
mempengaruhi penerimaan mikroorganisme rumen yang lebih baik 
atau mempengaruhi kecernaan ADF pula. Tingkat kecernaan ADF 
pada domba disebabkan oleh adaptasi mikroba rumen pada suatu 
bahan pakan. 

Lama fermentasi optimal meningkatkan meningkatkan nilai 
kecernaan ADF litter broiler, karena fermentasi dapat menurunkan 
kadar serat dalam bahan pakan. Peningkatan nilai kecernaan 
disebabkan oleh putusnya ikatan ligninselulosa oleh mikroba saat 
fermentasi. Fermentasi menyebabkan ikatan ligniselulosa yang 
terdiri atas lignin, selulosa dan juga hemiselulosa menjadi terputus, 
sehingga mudah dicerna oleh mikroba rumen.
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Kecernaan Hemiselulosa

Penelitian Bakshi dan Fontenot (1998) menyatakan bahwa nilai 
kecernaan hemiselulosa litter broiler fermentasi berkisar antar 14,3 
– 25,5%. Kecernaan bahan dipengaruhi oleh kandungan serat kasar, 
karena kandungan serat kasar dalam pakan akan mengakibatkan 
rendahnya nilai degradasi. Serat kasar yang berupa selulosa dan 
hemiselulosa sering berikatan dengan lignin, dan akan sulit untuk 
dipecah oleh enzim pencernaan, yang menyebabkan kecernaan akan 
lebih rendah apabila suatu bahan pakan mengandung serat yang tinggi. 

Hasil kecernaan hemiselulosa inheran dengan kecernaan 
NDF. Kecernaan hemiselulosa umumnya lebih tinggi dari kecernaan 
selulosa dan nilai kecernaannya dipengaruhi kadar NDF dan ADF, 
karena merupakan hasil pengurangan antara kecernaan NDF dan 
ADF. Fraksi penyusun hemiselulosa umumnya lebih mudah dicerna 
oleh mikroorganisme rumen. Hemiselulosa memiliki struktur yang 
amorf dan tingkat polimerisasi rendah, sehingga akan lebih mudah 
dicerna dibandingkan komponen dinding sel lainnya. Penggunaan 
selulosa dan hemiselulosa sebagai sumber karbohidrat akan mudah 
difermentasi oleh bakteri rumen menjadi VFA yang menjadi sumber 
energi bagi pertumbuhan domba.  

Konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA) Total

Konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA) mikrobia rumen yang 
baik berkisar antara 80 – 160 Mm. VFA total merupakan gabungan 
propionat, aseat dan butirat. Nilai VFA litter broiler fermentasi 
yang masih dibawah standar VFA yang baik untuk ruminansia, 
mengindikasikan bahwa pakan litter ayam fementasi tidak dapat 
digunakan menjadi pakan tunggal, melainkan harus dikombinasikan 
dengan tambahan bahan pakan lain, sehingga konsetrasi VFA dapat 
tercapai sesuai standar. VFA yang terlalu rendah dapat menghambat 
aktivitas mikroorganisme rumen. Selain dipengaruhi oleh substrat 
yang digunakan, aktivitas mikroorganisme juga dipengaruhi oleh 



52 Dr. Ir. Cahya Setya Utama, S.Pt., M.Si., IPM., dkk.

konsentrasi VFA, dimana aktivitas mikroorganisme akan terhambat 
pada konsetrai VFA yang lebih rendah. 

Lama fermentasi tidak mempengaruhi konsentrasi VFA, 
karena kandungan serat kasar pada litter broiler fermentasi juga 
relatif sama. Fraksi serat pada pakan akan diubah menjadi gula 
sederhana yang mengalami glikolisis menjadi asam piruvat dan 
dijadikan VFA. Jumlah karbohidrat yang dapat larut pada litter 
ayam fermentasi diduga sama, sehingga VFA yang dihasilkan juga 
menjadi sama.Faktor yang mempengaruhi konsentrasi VFA antara 
lain jumlah pakan, fermentabilitas pakan, jumlah karbohidrat yang 
mudah larut, jenis dan pH rumen. 

Konsentrasi Amonia (NH3) 

Nilai Konsentrasi amonia (NH3) litter broiler fermentasi secara 
in vitro pada rumen domba yang lebih tinggi, terjadi karena adanya 
penambahan urea sebagai substrat untruk proses fermentasi, karena 
urea merupakan molekul dari NH3. Litter broiler fermentasi tidak 
direkomendasikan diberikan kepada ternak sebagai pakan tunggal, 
melainkan harus dicampurkan dengan bahan pakan lain atau 
pemberiannya harus diberikan batasan. Adanya peningkatan NH3 

atau dalam konsentrasi yang tinggi akan dibuang atau dilepaskan oleh 
ternak untuk mendukung sintesis protein mikroorganisme rumen, 
sementara saat konsentrasi NH3 menurun maka terjadi peningkatan 
sinkronisasi antara pasokan NH3 dan karbohidrat terdegradasi.

Lama fermentasi tidak mempengaruhi produksi NH3 litter 
broiler, terjadi karena proses degradasi protein litter fermentasi yang 
relatif sama. Faktor yang mempengaruhi konsentrasi NH3 yaitu 
karbohidrat dalam ransum jumlah pakan, degradasi protein, serta 
kelarutan dan ph rumen. Konsentrasi NH3 litter ayam fermentasi 
yang lebih tinggi mengindikasikan semakin banyak protein yang 
dihidrolisis menjadi amonia. Nilai NH3 tinggi dipengaruhi oleh 
tingkat kelarutan protein dalam pakan, semakin tinggi kelarutan 
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protein dalam pakan maka protein akan semakin mudah didegradasi 
oleh mikrobia. NH3 bagi mikroorganisme rumen berperan sebagai 
sumber nitrogen utama untuk mendukung proses sintesis protein.

5.5. Pemberian Litter Broiler Secara In Vivo Pada Domba 
Kecernaan litter secara in vivo dengan menggunakan domba 

dapat dilihat pada Tabel 6. 
Table 6. Kecernaan litter secara in vivo  

dengan menggunakan domba 

Paremeter 
Perlakuan

P0 P1 P2 P3 P4
Kecernaan 
Bahan Kering 
(%)

80,97 78,43 77,82 80,41 77,28

Kecernaan 
Bahan Organik 
(%)

82,13 79,41 79,01 81,44 79,58

PBBH (gram) 187 ± 34,92 205 ± 65,77 197 ± 43,34 223 ± 15,86 203 ± 25,84

Konsumsi 
hijauan (gram/
ekor/hari)

1750±0 1750±0 1750±0 1750±0 1750±0

Konsumsi kon-
sentrat (gram/
ekor/hari)

342 ± 0,00 342 ± 0,00 338 ± 6,08 341 ± 2,07 340 ± 0,85

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

P0 = 100% konsentrat 
P1 = 90% konsentrat + 10% litter broiler fermentasi
P2 = 80% konsentrat + 20% litter broiler fermentasi
P3 = 70% konsentrat + 30% litter broiler fermentasi
P4 = 60% konsentrat + 40% litter broiler fermentasi

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) litter broiler secara in vivo 
pada domba berkisar antara 77,82 - 80,97%. Nilai KcBK dipengaruhi 
oleh kualitas pakan. Kualitas ransum dapat ditunjukkan dengan nilai 
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kecernaan ternak yang mengonsumsi ransum tersebut. Semakin 
tinggi nilai kecernaan suatu jenis pakan maka semakin bagus kualitas 
ransum yang digunakan. 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) litter broiler secara in vivo 
pada domba berkisar antara 79,01 – 82,13%. Nilai KcBO berkaitan erat 
dengan nilai KcBK karena BK terdiri dari BO dan bahan anorganik. 
Penurunan nilai kecernaan bahan kering akan menurunkan nilai 
KcBO begitupun sebaliknya. Nilai KcBO ransum dapat menjadi 
indikator bahwa BO ransum mudah untuk didegradasi oleh mikroba 
rumen dan dicerna oleh enzim pencernaan pasca rumen.

Pertambahan Bobot Badan Harian

Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) domba yang diberi 
pakan litter broiler fermentasi tidak dipengaruhi oleh komposisi 
pakan yang diberikan. Litter broiler yang telah difermentasi memiliki 
kandungan yang baik, sehingga dapat menggantikan konsentrat 
sampai taraf tertentu. Faktor yang mempengaruhi pertambahan 
bobot badan antara lain genetik, jenis ternak, umur, konsumsi pakan, 
kondisi setiap individu, manajemen tata laksana serta lingkungan. 

Konsumsi Hijauan dan Konsentrat

Litter broiler fermentasi memiliki palatabilitas yang cukup 
baik, sehingga tidak mempengarhi Jumlah konsumsi hijauan dan 
konsentrat domba tidak dipengaruhi oleh yang diberi pakan litter 
broiler fermentasi Faktor yang menentukan jumlah konsumsi pakan 
adalah jenis pakan yang diberikan, palatabilitas pakan, kesehatan 
ternak dan fisiologi lingkungan. Frekuensi pemberian pakan dan 
jenis pakan yang diberikan dapat mempengaruhi banyaknya 
konsumsi pakan domba. 
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PENUTUP

Litter ayam sebagai sumber pakan alternatif sangat sesuai 
digunakan di negara atau wilayah dimana terdapat industri 
perunggasan, namun tidak banyak memiliki sumber pakan untuk 
ternak ruminansia. Pemanfaatan litter ayam akan menurunkan 
atau meminimalisir aspek negatif yang ditimbulkan akibat limbah 
peternakan.  Syarat litter sebagai pakan antara lain:

1. Berasal dari litter ayam yang sehat

2. Dominan kotoran dari pada sekam

3. Maksimal ber umur 20 Hari setelah panen

4. Kadar air litter berkisar 20-30%

5. Litter sebelum diberikan ke ternak wajib diolah terlebih 
dahulu
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